PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY
LEARNING BERBASIS KETERAMPILAN 4C TERHADAP
HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK DALAM
PEMBELAJARAN IPA KELAS IV
DI MIN 5 BANDAR LAMPUNG

SKRIPSI

Diajukan untuk melengkapi Tugas-Tugas dan memenuhi Syarat-
Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)

Oleh :
SUCI RAHMAWATI
NPM : 1911100209

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

0

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RADEN INTAN LAMPUNG
1445 H /2024 M




PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY
LEARNING BERBASIS KETERAMPILAN 4C TERHADAP
HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK DALAM
PEMBELAJARAN IPA KELAS IV
DI MIN 5 BANDAR LAMPUNG

SKRIPSI

Diajukan untuk melengkapi Tugas-Tugas dan memenuhi Syarat-
Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)

Oleh :
SUCI RAHMAWATI
NPM : 1911100209

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Pembimbing I : Dra Uswatun Hasanah M.Pd.l
Pembimbing Il : Ayu Reza Ningrum M.Pd

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RADEN INTAN LAMPUNG
1445 H /2024 M



ABSTRAK

Hasil belajar adalah suatu kemampuan yang dimiliki peserta didik
setelah menerima pengalaman belajar, kemampuan tersebut berupa
kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta
didik setelah mengikuti proses belajar mengajar. Berdasarkan hasil pra
penelitian hasil belajar IPA peserta didik masih tergolong rendah, hal
ini disebabkan karna penggunaan model pembelajaran yang kurang
bervariasi. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui
pengaruh  model pembelajaran  discovery learning berbasis
keterampilan 4C terhadap hasil belajar IPA.

Jenis penelitian ini menggunakan Quasi Experiment, dengan desain
Posttes-Only Contol Group. Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data berupa tes. Populasi penelitian adalah seluruh
peserta didik kelas 1V MIN 5 Bandar Lampung. Teknik pengambilan
sampel menggunakan non probability sampling. Sampel yang
digunakan ialah kelas IVA berjumlah 28 siswa sebagai kelas control
dan kelas C berjumlah 28 siswa sebagai kelas eksperimen.

Hasil penelitian diperoleh nilai signifikan sebesar = 0, 027. Artinya
nilai signifikan = 0, 027 < a = 0,05, sehingga HO tolak dan H1
diterima maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
pembelajaran keterampilan 4C terhadap hasil belajar IPA peserta didik
pada materi wujud zat dan perubahannya. Hasil belajar IPA siswa
menggunakan model pembelajaran discovery learning berbasis
keterampilan 4C lebih baik dibandingkan kemampuan pemahaman
konsep IPA siswa menggunakan model pembelajaran konvensional.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Discovery Learning,
Keterampilan 4C, Hasil Belajar IPA.



ABSTRACT

Learning outcomes are abilities that students have after receiving
learning experience, these abilities are in the form of cognitive,
affective and psychomotor skills that students achieve or master after
following the teaching and learning process. Based on pre-research
results, students’ science learning outcomes are still relatively low,
this is due to the use of less varied learning models. This research was
conducted with the aim of determining the effect of the 4C skills-based
discovery learning model on science learning outcomes.

This type of research uses a Quasi Experiment, with a Posttest-
Only Control Group design. This research uses data collection
techniques in the form of tests. The research population was all
students of class IV MIN 5 Bandar Lampung. The sampling technique
uses non-probability sampling. The sample used was class IVA with
28 students as the control class and class C with 28 students as the
experimental class.

The results of the research obtained a significant value of = 0.027.
This means that the significant value = 0.027 < &« = 0.05, so that /0
is rejected and 41 is accepted, it can be concluded that there is an
influence of 4C skills learning on students' science learning outcomes
in material forms of matter. and the changes. The science learning
outcomes of students using the 4C skills-based discovery learning
learning model are better than the ability to understand science
concepts of students using conventional learning models.

Keywords: Discovery Learning Model, 4C Skills, Science Learning
Outcomes.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Penelitian yang berjudul "Pengaruh Model Pembelajaran
Discovery Learnig Berbasis Keterampilan 4C Terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran IPA Kelas IV di
Min 5 Bandar Lampung " ini agar menghindari terjadinya
kesalahpahaman dalam memahami arti yang terkandung di
dalam judul tersebut, peneliti akan memberikan penegasan dan
batasan-batasan masalah yang digunakan dalam skripsi ini
yaitu :
1. Model Pembelajaran Discovery Learning
Model Pembelajaran Discovery Learning adalah suatu
model pembelajaran yang diatur sedemikian rupa sehingga
peserta didik memperoleh pengetahuan yang sebelumnya
belum diketahuinya, tidak melalui pemberitahuan, namun
dengan dengan cara ditemukan sendiri. Model
Pembelajaran discovery learning mengubah kondisi belajar
yang pasif menjadi aktif, dan kreatif.
2. Keterampilan 4C

Keterampilan 4C adalah kompetensi yang dirancang
dan di susun dalam empat keterampilan yang telah di
diidentifikasi sebagai keterampilan abad 21, vyaitu
keterampilan critical Thinking, Creative, Colaboratin, dan
Comunication®’.  Keterampilan-keterampilan  tersebut
diperlukan untuk pendidikan abad ke 21 dan harus dimiliki
oleh peserta didik , agar peserta didik mampu berkembang
sesuai dengan perkembangan zaman dan peradaban.

3. Hasil Belajar.

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta
didik setelah menerima pengalaman belajar. Kemampuan
tersebut berupa kognitif, afektif maupun psikomotorik
yang dicapai atau dikuasai oleh peserta didik setelah

2 Yoga Adi Pratama Mubiar Agustin, Keterampilan Berpikir Dalam
Konteks Pembelajaran Abad 21 (Bandung : PT Refika Aditama, 2021), : 8.
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2

mengikuti proses belajar mengajar®. Hasil belajar dapat
diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam
mempelajarari materi pelajaran di sekolah yang
dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes
mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu
4. Pembelajaran IPA
Pembelajaran IPA merupakan suatu pembelajaran
yang membuat siswa memperoleh pengalaman secara
langsung sehingga dapat menambah kekuatan siswa untuk
menerima, menyimpan, dan menerapkan konsep yang telah
dipelajarinya. Pada hakikatnya IPA dibangun
atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah, dan sikap ilmiah®.
Dengan demikian pembelajaran IPA di Sekolah Dasar
dapat melatih dan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengembangkan keterampilan - keterampilan proses
, melatih siswa untuk dapat berpikir kritis terhadap
persoalan yang bersifat ilmiah yang ada di lingkungannya.
Pembelajaran IPA adalah proses transfer ilmu dua
arah antara guru dengan siswa dimana guru sebagai
pemberi informasi dengan strategi dan metode tertentu,
sehingga pembelajaran akan lebih kreatif, dan siswa pun
lebih  aktif dalam proses pembelajaran®. Dalam
Pembelajaran guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk belajar sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya
untuk melakukan pembelajaran dengan mengamati gejala
alam melalui percobaan untuk dianalisis, dibahas dan
dikomunikasikan. Berdasarkan Uraian di atas dapat
diambil kesimpulan vyaitu dengan adanya pengaruh
pembelajaran keterampilan 4C terhadap hasil belajar
peserta didik mampu meningkatkan keterampilan berpikir
kritis, creative, kolaborasi, dan komunikasi pada peserta

® Hasrul Dasmalinda, “Penerapan Peniliaian Autentik Pada
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan,” Media Kajian
Kewarganegaraan 17. no. 1 (2020): 98.
* Moh. Imam Sufiyanto, Pembelajaran IPA SD/MI (Bandung:
Manggu Makmur Tanjung Lestari, 2022), : 1.
® Sulistyani Puteri Ramadhani, Konsep Dasar IPA (Depok-Jawa
Barat, 2019), : 9.
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didik sehingga dalam pembelajaran peserta didik dapat
aktif dan mudah memahami pembelajaran ilmu
pengetahuan Alam yang bertujuan untuk membentuk
intelektual dalam membina kesadaran, memecahkan
masalah dan membentuk pribadi yang mandiri.

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses pengembangan
potensi dasar manusia yang berkaitan dengan moral,
intelektual, dan jasmaninya untuk mencapai hidup dalam
kerangka sistem sosial. Pendidikan dapat diartikan sebagai
usaha sadar serta terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spritual keagaamannya, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara®.
Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan Nasional. Menurut ki hajar Dewantara
pendidikan adalah tuntutan segala kekuatan kodrat yang
ada pada anak-anak itu sebagai manusia dan sebagai
anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan
kebahagiaan ~ yang  setinggi-tingginya.  Pendidikan
merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting bagi
setiap individu, karena pendidikan dapat memicu individu
untuk menemukan atau mengembangkan potensi yang ada
pada dirinya.

Pendidikan diartikan sebagai faktor utama dalam
pembentukan pribadi manusia, yang memiliki peranan
dalam kemajuan teknologi yang cepat’. Pendidikan
merupakan suatu upaya pedagogis untuk menstransfer
sejumlah niali yang dianut oleh masyarakat suatu bangsa

® Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023, Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 1, Ayat (1), n.d.

" Chairul Anwar, “The Efectivieness of Islamic Religious
Education,” Jurnal Tarbiyah Vol.3. No. (2018): 77-78.
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melalui proses pembelajaran agar bertujuan untuk
mewujudkan peserta didik aktif dalam mengembangkan
potensi dirinya®.

Pendidikan  juga sering  diartikan  sebagai
memanusiakan manusia, karena pada dasarnya pendidikan
beritikad membantu peserta didik dalam mengelaborasi
potensi  pada dirinyaSalah  satu  usaha  untuk
mengembangkan dan membentuk sumber daya manusia
yang berkompoten untuk menunjang tantangan dan
tuntutan yang ada pada abad 21 yaitu dengan melakukan
perubahan.Salah satunya melalui bidang pendidikan.

Hal ini dikarenakan bidang pendidikan mempunyai
perananan Yyang sangat besar di dalam pembentukan
manusia secara utuh dalam menentukan bagaimana
kualitas dirinya dan kualitas suatu bangsa. Hal tersebut
dapat dilakukan dengan menciptakan pembaharuan pola
pembelajaran yang ada di dalam pendidikan Indonesia. Us-
Based Apollo Education Group mengklasifikasikan
sepuluh kompotensi yang harus dimiliki oleh peserta didik

Untuk dapat bersaing dalam bidang pendidikan yaitu
communication, keterampilan critical  thingking,
kemampuan beradaptasi, collaboration, produktivitas,
akuntabilitas, inovasi, kewarganegaraan global,
berkemampuan untuk menganalisis, mengakses, dan
mensintesis informasi’. Pendidikan dasar pada saat ini
menekankan proses pembelajaran berpusat pada siswa
untuk mengembangkan kemampuan potensial,
memberanikan siswa untuk aktif, dan kreatifserta dapat
membentuk sikap dan tingkah laku manusia menjadi lebih
baik, dalam belajar, dan untuk mengubah peran guru dari
mengajar menjadi fasililator, aktivitas guru dan siswa di
dalam perwujudan kegiatan belajar harus saling berkaitan,
artinya interaksi belajar mengajar berlangsung dalam pola

8 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan
(Yogyakarta : Suka Pers., 2022), : 25.
® Linlin Herlina, “Dengan Menggunakan Model Inquiri Levels Dakam
Pembelajaran IPA,” Jurnal Bioed Vol.7, No (2019): 10-18.
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yang digunakan secara bersamaan oleh guru dan siswa.
Pengaplikasikan ~ pembelajaran yang tepat dapat
mempengaruhi ketercapaian dan hasil belajar peserta didik
dalam proses pembelajaran’®. Pembelajaran merupakan
aspek kegiatan manusia yang komplek artinya
pembelajaran adalah usaha sadar dari seseorang untuk
membelajarkan siswanya dalam rangka mencapai tujuan
yang diharapkan , dalam pembelajaran memerlukan
strategi agar proses belajar mengajarberjalan dengan baik
dan dapat mencapai tujuan, pembelajaran dilakukan
dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi, sumber
belajar, kebutuhan dan karakteristik peserta didik agar
dapat mencapai hasil belajar yang baik.

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku pada
diri peserta didik dalam berakhirnya proses pembelajaran.
Hasil belajar sangalah penting dalam pendidikan
dikarenakan guru atau pendidik dapat mengetahui tingkat
pemahaman atau sejauh mana kemampuan siswa menyerap
materi  pelajaran  yang disampaikan. Adakalanya
kemampuan peserta didik tersebut tinggi, sedang, dan
rendah. Untuk mengetahui hal tersebut cara yang paling
mudah adalah dengan melihat hasil belajar peserta didik.
Mimin haryati mengatakan hasil belajar adalah terjadinya
perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati
dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap,
dan keterampilan .

Ketiga aspek tersebut terkandung dalam setiap mata
pelajaran hanya saja penekannya yang berbeda. Untuk
aspek kognitif lebih menekannkan pada teori, aspek
psikomotorik lebih menekankan pada praktek dan kedua
aspek tersebut selalu mengandung aspek afektif. Jadi
perubahan pada peserta didik akibat proses belajar bukan
hanya berkaitan pada bidang intelektualnya saja, tetapi
meliputi sikap dan keterampilan. Keterampilan tersebut

% syryawahyuni Latief Mukhtar Latif, Teori Manajemen Pendidikan
(PrenadaMedia Group, Jakarta, 2018), : 1.
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disebut sebagai keterampilan 4C yang meliputi
keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaborasi, dan
komunikasi.

Namun tentunya dalam pembelajaran memiliki
tantangan dan problem dalam prosesnya ataupun problem
pada peserta didiknya , apalagi menyatukan peserta didik
dari berbagai background dan kemampuan. Setelah peneliti
melakukan pra penelitian di MIN 5 Bandar Lampung
terdapat beberapa permasalahan yang ditemukan mengenai
kesulitan dalam hasil belajar IPA peserta didik. Adapun
permasalahan dalam hasil belajar IPA di MIN 5 Bandar
Lampung sebagaimana peneliti mewancarai langsung guru
pembelajaran IPA MIN 5 Bandar Lampung, sebagai
berikut :

“Kurikulum yang MIN 5 gunakan masih dengan
kurikulum 2013, belum menerapkan kurikulum merdeka
dikarenakan kurikulum merdeka saat ini masih tahap
percobaan. Dan pembelajaran yang diterapkan masih
dilakukan secara konvensional, dengan menggunakan
metode ceramah, dan latihan soal pada peserta didik, Dan
dikelas 4 belum menerapkan keterampilan 4C di dalam
suatu pembelajaran, dikarenakan ada beberapa faktor
penghambat yakni fasilitas dan media pembelajaran yang
ada disekolah belum memadai untuk menerapkan media
pembelajaran interaktif ssuai kurikulum terkini seperti
adanya proyektor, dan LCD".

Dari uraian diatas telah dijelaskan oleh Ibu Eka Putri
Niza, dapat dipahami bahwa perlunya upaya , metode, dan
media pembelajaran yang dalam memperbaiki kemampuan
hasil belajar 1PA peserta didik agar proses pembelajaran
dapat sesuai dengan target yang harus dipenuhi. Dan
pendidik juga harus memperhatikan, mengarahkan dan
mempertimbangkan hal-hal yang berpengaruh terhadap
pembelajaran IPA agar terciptanya pendidikan yang
berkualitas.



Tabel 1.1

Hasil wawancara dengan Guru pembelajaran IPA MIN 5

Bandar Lampung

Terkait Pembelajaran Keterampilan 4C

Kategori

Indikator

Fakta Dilapangan

Pembelajaran

Keterampilan 4C
(critical thingking,
creative thingking,
collaboration,dan
comunication.

Guru pembelajaran

IPA di MIN 5
Bandar Lampung
sudah mengetahui
tentang
keterampilan  4C
dan betapa
pentingnya

keterampilan4C
tersebut  terhadap
hasil belajar
Peserta didik,
namun guru kelas
4 belum
menerapkan
keterampilan  4C
pada diri peserta
didik dalam suatu
pembelajaran.

Lampung

Faktor Hasil | Fasilitas dan media Fasilitas  belajar
Belajar belajar yang ada di
sekolah belum
memadai untuk
menerapkan media
pembelajaran
interaktif  sesuai
kurikulum  terkini
seperti adanya
Proyektor, dan
LCD.
Sumber : Ibu Eka Putri Niza, S.P.d Guru IPA MIN 5 Bandar




Kualitas peserta didik di MIN 5 Bandar Lampung dalam
pencapaian hasil belajarnya masih banyak dalam kategori
kurang baik. Hal tersebut tidak semata-mata didapatkan dari
wawancara dengan pengajar saja namun didukung dengan
rekapan hasil nilai hasil belajar IPA yang dilakukan selama ini.
Nilai tersebut dilihatdalam tabel sebagai berikut:

Tabel 1.2
Jumlah Siswa Yang memiliki Kriteria Minimal Ketuntasan
Minimal (KKM) Dalam Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV
MIN 5 Bandar Lampung "Tahun Pelajaran 2022/2023

Kela | Jumla | Jumla | Persentas | Jumla | Persentas
S h h e Nilai > h e Nilai <
Siswa | Siswa 70 Siswa 70
Nilai Nilai
> 70 <70
Kelas 28 19 67,85% 9 31,10%
VA
Kelas 28 16 57,14% 12 40%
IvVC

Sumber. (Dokumen Guru) Nilai Hasil Belajar IPA Kelas IVA dan
IVC MIN 5 Bandar Lampung.TP 2022/2023 (Berdasarkan
KKM)

Berdasarkan Tabel diatas diperoleh data yang
menyatakan bahwa dari keseluruhan siswa hanya 19 peserta
didik yang sudah memenuhi standar kualitas hasil belajar IPA,
sedangkan 12 peserta didik belum memenuhi standar kualitas
hasil belajar IPA, artinya terdapat beberapa indikator yang
mempengaruhi terhadap hasil belajar IPA yang belum dikuasai
oleh peserta didik.Dengan demikian betapa pentingnya
pencapaian hasil belajar di suatu pembelajaran yang nantinya
akan membangun generasi bangsa dengan memiliki
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keterampilan 4C pada diri peserta didik dengan tujuan untuk
dapat mencapai hasil belajar dengan baik*.

Model Pembelajaran Discovery Learning adalah sebuah
pengajaran yang dirancang sedemikian rupa sehingga peserta
didik memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum
diketahuinya, informasi tidak melalui pemberitahuan namun
dengan cara ditemukannya sendiri. Peserta didik dapat
mengamati, mencerna, mengerti, menggolongkan,
menjelaskan, dan membuat kesimpulan. Model Pembelajaran
Discovery Learning mengubah kondisi belajar yang pasif
menjadi aktif dan kreatif. Discovery Learning juga diartikan
sebagai suatu rangkaian kegiatan pembelaaran yang
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik
untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis , kritis, dan
logis sehingga mereka dapat menemukan sendiri pengetahuan ,
sikap, dan keterampilan.

Keterampilan 4c terdiri dari critical thingking, creative
thingking, collaboration, dan communication. Berpikir Kritis
adalah Kemampuan untuk memahami sebuah masalah dengan
menghubungkan informasi satu dengan informasi lain,
sehingga akhirnya muncul berbagai ide , dan menemukan
solusi dari suatu permasalahan. Critical thingking dapat
diartikan sebagai kegiatan menganalisis ide atau gagasan ke
arah yang lebih spesifik,memilih, mengidentifikasi,mengkaji
dan mengembangkannya ke arah yang lebih sempurna, berpikir
kritis membantu peserta didik dalam menyempurnakan
ketajaman  berpikirnya. Kemampuan critical thingking
diantaranya dapat membandingkan, membedakan, membuat
kategori, meneliti bagian-bagian kecil dan keseluruhan,
menerangkan sebab, membuat urutan, menentukan sumber
yang dipercayai, dan membuat ramalan. Critical thingking
sangatlah penting diajrkan pada peserta didik dari sedini
mungkin karena dengan critical thingking dapat membuat

! Nailah Fatma, “Penerapan Media Pembelajaran Berbasis Genialiy
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA SD Muhamadiyah,” Jurnal Of
Primary Education Vol.3 No.2 (2022): :52.
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peserta didik untuk berpikir secara netral, memiliki alsan logis,
keinginan kuat akan kejelasan dan ketepatan suatu informasi.

Creative  thingking adalah  kemampuan dalam
mengembangkan, melaksanakan, dan menyampaikan ide serta
menghasilkan sesuatu ide baru yang tidak biasa atau kombinasi
ide lama dengan ide yang baru serta menghasilkan pemecahan
masalah yang unik'. Peserta didik yang creative memiliki rasa
ingin tahu yang tinggi, rasa percaya diri, berani mengambil
resiko, tidak takut dalam berpendapat, tidak mudah menyerah,
dan memiliki pemikiran terbuka. Sehingga pembelajaran yang
didalamnya memiliki peserta didik yang creative akan berjalan
dengan baik dan efektif karena partisipasi aktif dari peserta
didiknya. Collaboration dalam proses pembelajaran merupakan
suatu bentuk kerjasama dengan satu sama lain saling membantu
dan melengkapi untuk melakukan tuga-tugas yang telah
ditentukan. Communication adalah sebuah proses kegiatan
transmisi informasi, gagasan, emosi, serta keterampilan dengan
menggunakan simbol-simbol, kata-kata, gambar, grafis, dan
angka. Communication adalah sebuah kegiatan mentransfer
sebuah informasi baik secara lisan maupun tulisan.

Keterampilan 4C  mengarahkan peserta didik pada
penciptaan, penemuan, dan penggalian pembelajaran yang lebih
creative . Pengembangan kreativitas diharapkan mampu
menjadi bekal peserta didik untuk mengolah dan melatih bakat
peserta didik dalam suasana pembelajaran yang nyaman dan
menarik akan mempermudah peserta didik dalam proses
pembelajaran. keterampilan 4C yaitu critical thingking ,creative
thingking, collaboration, dan comunication™..

Keterampilan tersebut bisa di dapatkan dengan cara
melibatkan peserta didik secara langsung di dalam proses
pembelajaran, dimana guru bukan satu-satunya pusat informasi

2" Mubiar Agustin, Keterampilan Berpikir Dalam Konteks
Pembelajaran Abad 21, : 76.

3 Winda Trisnawati and Arini Kumala Sari, “Integrasi Keterampilan
Abad 2 Dalam Modul Sociolingustic: Keterampilan 4c (Colaboration,
Communcation, Critical Thingking, Dan Creative,” Muara Pendidikan Vol. 4,
No (2019): 455-466.
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melainkan  guru  sebagai  fasilitator  dalam  proses
pembelajaran .Keterlibatan peserta didik di dalam proses
pembelajaran , akan memicu interaksi secara langsung pada
peserta didik dengan guru.Pencapaian keterampilan tersebut
dapat dilakukan dengan pembelajaran yang disesuaikan dengan
pembelajaran berbasis masalah atau proyek, mendorong kerja
sama, melatih communication, dan mendesain pembelajaran
yang relevan dengan dunia nyata, dan berpusat pada siswa.

Ditingkat SD/MI terdapat mata pelajaran yakni salah
satunya Ilmu pengetahuan Alam (IPA). Pembelajaran ipa
merupakan interaksi antara komponen-komponen pembelajaran
dalam bentuk proses pembelajaran dalam bentuk proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang berbentuk
kompotensi yang telah ditetapkan , proses pembelajaran IPA
terdiri dari atas tiga tahap vyaitu perencanaan proses
pembelajaran, pelaksanaaan proses pembelajaran, dan hasil
pembelajaran.**IPA sebagai disiplin ilmu yang meliputi produk,
proses, dan sikap ilmiah.

Sebagai produk IPA adalah sekumpulan pengetahuan dan
sekumpulan  konsep-konsep,  sebagai  sebuah  proses.
Pembelajaran IPA Dapat melahirkan teknologi yang mampu
memberikan kemudahan bagi kehidupan manusia. Chiappetta
dan Koballa juga menyatakan bahwa dalam memahami IPA
dapat membangun sikap ilmiah pada diri seseorang diantaranya
sikap kepercayaan, rasa ingin tahu, kreativitas, sikap Kritis,
objektif dan sikap terbuka®™.

Hal ini didasarkan dengan firman Allah SWT dalam Surah Ali
Imran ayat : 190-191

YAsih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati, “Metodologi
Pembelajaran IPA,” Metodologi Pembelajaran IPA (2017): 1.
5 Abdul Muiz, “Implementasi Model Susan Loucks-Horsley
Terhadap Communication, Collaboration Peserta Didik,” Umes Sciene
Education Vol. 5, No (2018): 1079-1084.
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"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakalyaitu orang-orang yang mengingat Allah
sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya
berkata): Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini
dengan sia-sia, Maha SuciEngkau, maka peliharalah kami dari
siksa neraka." (QS. Ali Imron  [3]:90-19).

Tafsir Al-Baidlawi menjelaskan bahwa di dalam Al-Qur'an
pada surah Ali Imron ayat 190-191 mengandung arti berpikir
kritis atau tafakur yang dimana dapat mengajarkan kita untuk
senantiasa dapat membedakan dan menyaring kebenaran dari
kebohongan serta peserta didik diarahkan kepada sumber-
sumber yang sesuai dengan karakter dan budaya madrasah dan
budaya bangsa. Dalam konteks pembelajaran dan pendidikan
Berpikir kritis merupakan salah satu modal bagi peserta didik
dalam mengambil keputusan yang lebih bijak dalam bertindak
dan menyelesaikan persoalan kompleks dalam kehidupannya.

Hal tersebut sejalan dengan hakikat IPA sebagai disiplin
ilmu yang meliputi produk, proses, dan sikap ilmiah. Sebagai
produk IPA adalah sekumpulan pengetahuan dan sekumpulan
konsep konsep, sebagai sebuah proses .IPA merupakan proses
yang dapat digunakan untuk mempelajarai objek studi |,
menemukan, mengembangkan dan berpikir kritis dengan
menggunakan teori - teori IPA.Pembelajaran IPA Dapat
melahirkan teknologi yang mampu memberikan kemudahan
bagi kehidupan manusia. Chiappetta dan Koballa juga
menyatakanbahwa dalam memahami IPA dapat membangun
sikap ilmiah pada diri seseorang diantaranya sikap kepercayaan,
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rasa ingin tahu, kreativitas, sikap kritis, objektif dan sikap
terbuka'.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di
MIN 5 Bandar Lampung ditemukan permasalahan yang
dihadapi. Peserta didik belum dibiasakan untuk memahami
informasi dan menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran IPA masih berpusat pada guru dan siswa belum
dijadikan subjek belajar. Pembelajaran cenderung lebih banyak
menepatkan siswa pada aktivitas mencatat, mendengar atau
menjawab pertanyaan guru.

Sehingga keterampilan konsep pembelajaran IPA dinilai
kurang baik. Hal tersebut dibuktikan dengan rata-rata nilai
ulangan harian peserta didik hanya berkisar pada angka 70 .
Dalam hal ini guru kurang dalam menerapkan pembelajaran
yang bervariasi dan kreatif sehingga anak hanya mendengarkan
materi, sehingga ketersampaian materi ajar kurang diterima
dengan baikdan hal tersebut menjadi faktor dari hasil belajar
peserta didik.

Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi yang dilakukan
menunjukkan bahwa nilai hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran IPA dinilai kurang baik, dengan berbagai faktor yakni
ketidakmampuan peserta didik dalam penguasaan konsep dan
keterampilan berpikir kritis, peserta didik kurang aktif dalam
mengkomunikasikan hasil pemikirannya sendiri baik berupa
pertanyaan atau pendapat dalam proses pembelajaran serta tidak
terlatihnya siswa untuk berpikir kreatif dalam menyelesaikan
masalah IPA, siswa masih cenderung berpikir bahwa
pembelajaran IPA adalah pelajaran hafalan'’.Beberapa kajian
terdahulu yang memperkuat diantaranya (Meilani dkk, 2020)
menyatakan kurangnya pembelajaran yang variatif yang
diterapkan, serta kurangnya keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran , serta menurut (Muhsam 2020) menyatakan

' Ibid., : 1080.

" Erik Perdana Putra dan Aisyah Ahmad Walid, “Pembelajaran
Biologi Menggunakan Problem Solving Di Sertai Diagram Treeuntuk
Memberdayakan Kemampuan Berpikir Logis Dan Kemampuan Menafsirkan
Siswa,” Jurnal Education Vol .1. No (2019): 3.
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bahwa kurangnya inovasi dalam pembelajaran sehingga
beraibat pada rendahnya hasil belajar IPA.

Sehubungan dengan permasalahan diatas, perlu adanya
inovasi dan upaya yang dilakukan dalam proses pembelajaran
yang aktif membangun pengetahuannya, dengan menggunakan
model pembelajaran yang bervariasi dan kreatif dapat menjadi
salah satu solusi terbaik untuk meningkatkan ketercapaian hasil
belajar peserta didik. Salah satu pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar ipa adalah pembelajaran
keterampilan 4C. Keterampilan 4C merupakan pembelajaran
yang berisi  kompetensi mengenai berpikir Kritis, kreatif,
kolaborasi, dan komunikasi. Keterampilan-keterampilan
tersebut diperlukan untuk menciptakan insan yang kritis dalam
intelektual, kreatif dalam pemikiran,etis dalam pergaulan, dan
berkarakter dalam berkehidupan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk
meneliti atau memilih judul *Pengaruh Model Pembelajaran
Discovery Learning Berbasis Keterampilan 4C Terhadap
Hasil Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran IPA Kelas
IV di Min 5 Bandar Lampung".

C. ldentifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah

penulis uraikan diatas, maka ada beberapa masalah

yang diidentifikasikan penulis sebagai berikut :

a. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru IPA
selama ini lebih mengutamakan kepada pemberian
informasi  berupa materi pembelajaran bukan
merancang proses pembelajaran yang membantu
siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri.

b. Kurangnya kemampuan konsep dan keterampilan
critical thingking siswa

c. Siswa kurang aktif dalam mengkomunikasikan
hasil pemikirannya sendiri baik berupa pertanyaan
atau pendapat dalam proses pembelajaran.
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d. Banyaknya siswa yang lebih senang menyimak
daripada beragumen atau berdiskusi

e. Tidak terlatihnya siswa untuk berpikir creative
dalam menyelesaikan soal IPA.

2. Batasan Masalah

a. Model Pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Model pembelajaran
Discovery Learning berbasis keterampilan 4C

b. Objek kajian Penelitian terbatas pada hasil belajar
yaitu untuk mengembangkan potensi siswa
melalui model  discovery learning berbasis
keterampilan 4C

c. Materi IPA yang digunakan dalam penelitian ini
dibatasi pada materi Wujud Zat dan
Perubahannya

d. Penelitian terbatas pada siswa IV di Min 5 Bandar
Lampung.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti dapat
menuliskan rumusan masalah sebagai berikut : Apakah ada
Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning
Berbasis  Keterampilan 4C Terhadap Hasil Belajar
Peserta Didik dalam Pembelajaran IPA kelas IV di MIN 5
bandar Lampung?

E. Tujuan Penelitian
Bersumber dari rumusan permasalahan maka
tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk
menganalisis Pengaruh Model Pembelajaran Discovery
Learning Berbasis Keterampilan 4C Terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik di MIN 5 Bandar Lampung.
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F. Manfaat Penelitian
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

1. Manfaat Teoritis
Dari hasil penelitian yang diperoleh penulis
berharap dapat menambah Khasanah keilmuan dalam
bidang pendidikan secara teoritis mengenai pengaruh
model pembelajaran discovery learning berbasis
keterampilan 4C terhadap hasil belajar peserta didik
serta dapat dijadikan sebagai bahan kajian teori untuk

mengetahui dan memahami konteks penelitian.

2. Manfaat Praktis
Penelitian dapat menjadi sumber masukan bagi
pihak sekolah untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran discovery learning berbasis keterampilan
4C terhadap hasil belajar peserta didik, sehingga dapat
dijadikan pedoman dan masukan oleh guru-guru dalam
berbagai bidang ilmu dengan  menggunakan
keterampilan 4C.
a. Bagi Guru
Penelitian ini dapat menjadi sumber masukan dan
bahan refleksi bagi guru tentang pengaruh model
pembelajaran discovery learning berbasis
keterampilan 4C dalam pembelajaran IPA
b. Bagi Siswa
Penelitian ini dapat dijadikan masukkan bagi siswa
mengenai pengaruh model pembelajaran
discovery learning berbasis keterampilan 4C
sehingga lebih aktif dan semangat pada setiap
pembelajaran untuk mendapatkan hasil yang
maksimum dan diharapkan dapat meningkatkan
aktivitas belajar peserta didik dalam suasana
harmonis dan saling bekerja sama.
c. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menyuguhkan informasi
kepada peneliti sebagai calon pendidik tentang
pengaruh model pembelajaran discovery learning
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berbasis keterampilan 4C terhadap hasil belajar
peserta didik dalam mewujudkan tujuan
pendidikan.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Untuk mendukung permasalahan terhadap bahasan,
penulis berusaha melacak berbagai literature dan penelitian
terdahulu yang masih relevan terhadap masalah yang
menjadi objek penelitian saat ini. Selain itu yang menjadi
syarat mutlak bahwa dalam penelitian ilmiah menolak
yang namanya plagiatisme atau mencontek secara utuh
hasil penelitian orang lain. Oleh karena itu, untuk
memenuhi kode etik dalam penelitian ilmiah maka sangat
diperlukan eksplorasi terhadap penelitian-penelitian
terdahulu yang relevan.

Berdasarkan eksplorasi yang penulis lakukan pada
literature yang ada, penulis menemukan salah satu
penelitian yang berkaitan dengan konsepsi penelitian yang
akan penulis teliti sebagai berikut :

1. Jurnal yang diteliti oleh Resti Septikasari,yang
berjudul "Keterampilan 4C Abad 21" dalam
Pembelajaran Pendidikan Dasar(Jurnal
Tarbiyah)Vol 8, No, 2 Tahun 2018
Hasil bahasan dari jurnal ini adalah guru harus
melakukan komunikasi dengan baik terhadap siswa
secara terus menerus dalam berbagai keadaan. dalam
proses pembelajaran guru harus membiasakan
siswanya untuk saling berkomunikasi dengan baik
tentang pelajaran maupun hal lain, baik dengan guru
maupun siswa, serta dalam menggali informasi dan
membangun makna, siswa perlu didorong untuk bisa
berkolaborasi dengan teman teman di kelasnya.

Perbedaan dari penelitian yang diteliti Reski
septikasari adalah metode penelitian yang digunakan

18 Resti Septikasari, “Keterampilan 4C Abad 21 Dalam Pembelajaran
Pendidikan Dasar,” Jurnal Tarbiyah Al-Awlad Vol VIII (2018): 112-122.
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adalah metode kualitatif sedangkan penulis
menggunakan metode kuantitatif dan jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian reski septikasari
adalah penelitian kepustakaan ( library reseach)
dengan metode deskriptif analisis, yaitu serangkaian
kegiatan  yang  berkenaan  dengan  metode
pengumpulan data pustaka untuk menggambarkan
situasi secara apa adanya, dan fokus penelitian ini
hanya di pendidikan dasar secara umum.

2. Jurnal yang diteliti oleh Rahayu Sudarliyati

yang  berjudul  ""Meningkatkan Prestasi
Pembelajaran Saintifik Dalam Meningkatkan
Keterampilan 4C (Communication,

Collaboration, Critical Thingking, dan Creativity)
Pada Siswa Kelas VI SDN 1 Bator"*

Hasil bahasan dari jurnal ini adalahproses
pembelajaran IPA berbasis keterampilan Abad ke 21
di kelas tinggi Nashrul Fajar secara keseluruhan sudah
memenuhi  kriteria keterampilan Abad ke 21
diantaranya yaitu brpikir Kkritis, kreatif, kolaborasi,
dan komunikasi dan keterampilan yang sudah
dikembangkan guru kelas 4,5, dan 6 MI Nashrul Fajar
secara keseluruhan sudah memicui interaksi antara
guru dan peserta didik , peserta didik juga cukup
berperan aktif dalam pembelajaran.

Perbedaan dari penelitian yang ditelitiRahayu
Sudarliyati adalah Penelitian ini mengunakan metode
tindakan kelas yang berfokus pada pembelajaran
Saintifik di kelas tinggi yaitu kelas 6 SDN 1 Bator.
Sedangkan peneliti mengunakan metode
kuantitatif,yang membahas pembelajaran

19 Rahayu Sudarliyati, “Meningkatkan Prestasi Belajar IPA Melalui
Penerapan Pembelajaran Saintifik Dalam Meningkatkan Keterampilan 4C
(Communication, Collaboration, Critical Thingking, Dan Creativity) Pada
Kelas TV SDN Bator 1 Kecamatan Klampis Bangkalan,” Jurnal Ilmu
Pendidikan Dasar (2018): 9-7.
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keterampilan 4C yang berfokus pada hasil belajar
peserta didiksedangakanjurnal yang diteliti Rahayu
Sudarliyati membahas pembelajaran saintifik yang
berfokus pada Prestasi belajar siswa dalam
meningkatkan keterampilan 4C

3. Jurnal yang diteliti oleh Ni Nyoman Lisna Handayani
berjudul ** Implementasi Pembelajaran Saintifik
Berbasis Keterampilan Belajar dan Berinovasi 4C
Terhadap Hasil Belajar IPA Dengan Kovariabel
Sikap Illmiah Pada Peserta Didik (Jurnal Agama)
Vol 4, No, 1 Tahun 2020.

Hasil bahasan dalam jurnal ini adalahpenerapan
pembelajaran saintifik berbasis keterampilan belajar
dan berinovasi 4C terhadap hasil belajar IPA dengan
variabel sikap ilmiah dan dapat disimpulkan bahwa
Upaya untuk memperbaiki paradigma pembelajaran
lama dengan paradigma pembelajaran baru dengan
pembelajaran inovatif yaitu dengan pembelajaran
yang membentuk keterampilan belajar dan sesuai
dengan tuntutan abad, salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar IPA
peserta didik adalah dengan pembelajaran saintifik
yang mengoptimalkan keterampilan belajar dan
berinovasi 4C. Keterampilan belajar dan berinovasi
4C mengintegrasikan antara kecakapan pengetahuan,
keterampilan, sikap , serta penguasaan terhadap
teknologi informasi dan komunikai untuk menghadapi
tantangan global®®.

Perbedaan dari penelitian yang diteliti Ni Nyoman
Lisna Handayani adalah menggunakan jenis
penelitian analisis kovarian (ANAVOKA). Sedangkan
peneliti  menggunakan jenis penelitian  Quasi

® Ni Nyoman Lisna Handayani, “Implementasi Pembelajaran
Keterampilan 4C Terhadap Hasil Belajar IPA Dengan Kovariabel Sikap
llmiah Pada Peserta Didik,” Jurnal Agama dan Budaya Vol. 4, No (2020):
67-74.
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Eksperimen Design, variabel yang diteliti oleh Ni
Nyoman Lisna  Handayani  berfokus pada
pembelajaran Saintifik yang berinovasi 4C terhadap
hasil belajar IPA dengan kovariabel sikap ilmiah
sedangkan pada peneliti hanya berfokus pada
pembelajaran keterampilan 4C terhadap hasil belajar
IPA.

4. Jurnal yang diteliti oleh Dian Meilani dan Ummu
Aiman berjudul " Implementasi Pembelajaran
Abad 21 terhadap Hasil Belajar IPA peserta didik
dengan pengendalian Motivasi Belajar (Jurnal
Pendidikan ) Dasar Vol. 4, No 1 Tahun 2020.%

Hasil bahasan dalam jurnal ini adalah
Pembelajaran Abad 21 mampu meningkatkan hasil
belajar IPA, pembelajaran abad 21 mengintegrasikan
pendekatan saintifik denganketerampilan abad 21
yaitu  keterampilan 4C. Pendekatan saintifik
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mendapatkan pengalaman belajar melalui mengamati,
menanya,mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan
mengkomunikasikan sehingga peserta didik aktif
dalam pembelajaran.

Perbedaan dari penelitian yang diteliti Dian
Meilani dengan peneliti adalah jenis penelitian
kuantitatif berupa single factor Independent Grups
Designt With Use Of Covariate ,uji Anavoka, dan uji
product moment. Sedangkan peneliti menggunakan
metode kuantitaf berupa quasi eksperimen Design dan
terdapat perbedaan pada variabel bebas yang diteliti
adalah motivasi belajar, variabel terikatnya adalah
Hasil belajar sedangkan variabel yang digunakan oleh
peneliti variabel bebas adalah keterampilan 4C dan
varibel terikat adalah hasil belajar IPA.

2! Dian Meilani Ummu Aiman, “Implementasi Pembeljaran Abad 21
Terhadap Hasil Belajar IPA Peserta Didik Dengan Pengendalian Motivasi
Belajar,” Journal Of Primary Eduaction Vol 4, No (2020): 21.
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5. Jurnal yang diteliti oleh Sri Nopiani berjudul
Kompetensi 4C Dalam Implementasi Kurikulum
Merdeka di Kelas IV Sekolah Dasar (Jurnal
Pendidikan ) Dasar Vol. 9, No 2 Tahun 2023.

Hasil bahasan pada penelitian ini adalah kompetensi
4C dalam pengimplementasikan pada kurikulum
merdeka dapat dilatih dengan cara pembelajaran yang
menggunakan 4c disetiap kegiatan belajar agar
menghasilkan peserta didik yang berkompeten |,
bermutu, memiliki kecakapan yang dapat digunakan
sehari-hari.

Perbedaan dari penelitian yang diteliti Sri Nopiani
dengan peneliti adalah metode penelitian, variabel
peneliti dan objek pada peneliti yang dimana pada
penelitian sri nopian menggunakan metode kualitatif
sedangkan pada peneliti Sri Nopiani menggunakan
kuantitatif , jenis pengumpulan data pada peneliti
adalah tes, wawancara dengan observasi sedangkan
pada  penelitian  Sri Nopian  menggunakan
pengumpulan data obesrvasi dan wawancara.

H. Sistematika Penulisan
Dalam Penulisan penilitian ini agar mudah dibaca dan
dipahami oleh pembaca maka penulis urutkan sistematika
pembahasan penelitian ini sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini meliputi Penegasan Judul, Latar
Belakang Masalah, Identifikasi dan Batasan Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian. Manfaat Penelitian ,
Kajian Penelitian yang Relavan, Metode Penelitian, dan
Sistematika Pembahasan.

BAB Il LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN
HIPOTESIS

Pada bab ini , dijelaskan tentang model pembelajaran
Discovery Learning Berbasis Keterampilan 4C yang
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meliputi, Pengertian Model Pembelajaran Discovery
Learning, pengertian keterampilan 4 C, Karakteristik dan
Indikator Pembelajaran 4C, Tujuan Pembelajaran 4C
Pengertian Hasil belajar , Pengertian Mata pelajaran IPA
Tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar, Karakteristik
dan Indikator IPA, dan kelebihan dan kekurangan
pemebelajaran IPA dan Pengajuan Hipotesis

BAB Il METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan mengenai Pendekatan dan
jenis  Penelitian  Populasi, Sampel, dan Tekhnik
Pengumpulan Data , Definisi Operasional Variabel |,
Instrumen Penelitian, Uji Validitas dan Reliabitas Data,
Uji Prasarat Analisis, dan Uji Hipotesis.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini merupakan bab yang membahas
mengenai  pengaruh pembelajaran keterampilan 4C
terhadap hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran
IPA kelas IV di Min 5 Bandar Lampung.

BAB V PENUTUP

Pada akhir skripsi ini diisi dengan simpulan,
rekomendasi, daftar rujukan dan berbagai lampiran yang
terkait dengan penelitian.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Teori Yang Digunakan

1. Model Pembelajaran Discovery Learning
Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning

Discovery Learning adalah rangkaian kegiatan
pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh
peserta didik untuk mencari dan menyelidiki secara
sistematis, kritis, dan logis, sehingga mereka dapat
menemukan sendiri pengetahuan, sikap, dan keterampilan,
serta mengubah kondisi belajar yang pasif menjadi aktif,
dan kreatif. Discovery merupakan proses dimana peserta
didik mampu mengamati, mencerna,  mengerti,
menggolongkan, menjelaskan, dan membuat kesimpulan.
Sehingga guru berperan sebagai pembimbing dengan
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
belajar secara aktif, mandiri, dan kreatif.

Menurut Hanifah Discovery dan Inquiri itu sama
yaitu memberikan suatu pembelajaran yang dapat
merangsang, mengajarkan, mengajak siswa untuk berpikir
kritis, analitis, sistematis dalam rangka menemukan
jawaban secara mandiri dari berbagai permasalahan yang
diutarakan. Model pembelajaran inquiri yaitu meneknkan
kepada aktivitas peserta didik secara maksiumal untuk
mencari dan menemukan. Dalam pembelaaran siswa tidak
menerima, melainkan siswa terlibat aktif untuk mencari
dan mengolah sendiri pengetahuannya, diarahkan untuk
menemukan dan mecari jawaban sendiri dari sesuatu yang
dipertanyaakan sehingga diharapkan dapat menumbuhkan
sikap percaya diri.

Tujuan model pembelajaran Discovery learning
adalah mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis,
sistematis, dan logis atau mengembangkan displin inteltual,
dan keterampilan berpikir dengan memberi pertanyaaan-
pertanyaan dan mendapatkan jawwaban atas dasar rasa

23
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ingin tahu mereka. Menurut Setiawan tujuan model
pembelajaran inquiri adalah mengembangkan sikap,
keterampilan, kepercayaan siswa dalam memecahkan
masalah atau memutuskan sesuatu secara tepat,
mengembangkan kemampuan berpikir siswa agar lebih
tanggap, cermat dan nalar, membina dan mengembangkan
sikap ingin tahu lebih jauh, dan mengungkapakan aspek ,
pengetahuan, dan sikap.

2. Keterampilan 4C
Pengertian Keterampilan 4C
Keterampilan 4C adalah proses pembelajaran yang
memiliki tujuan bahwa peserta didik mampu untuk aktif
dalam pembelajaran dan memiliki kompetensi critical
thingking, kemampuan siswa dalam critical thingking
berupa bernalar, mengungkapkan, menganalisis, dan
menyelesaikan masalah?. Creative thingking kemampuan
untuk menghasilkan sesuatu yang baru. Communication,
keberhasilan pendidikan dengan adanya comunication
yang baik dari para pendidik guna meningkatkan kualitas
pendidikan. Dan collaboration mampu bekerja sama
bertanggung jawab dengan diri sendiri, dan lingkungan.?
Keterampilan 4C adalah proses pembelajaran yang
mengimplementasikan keterampilan 4C yang bisa disusun
secara sistematis dengan tujuan meningkatkan standar
kompetensi lulusan yang dilaksanakan dalam pendidikan
formal atau nonformal. Pembelajaran 4C adalah
pembelajaran yang dirancang, disusun, dan
pengimplementasikan keterampilan 4C proses
pembelajaran dengan tujuan untuk melatih kemampuan

ZRosnaeni Rosnaeni, “Karakteristik Dan Asesmen Pembelajaran
Abad 21,” Jurnal Basicedu 5, no. 5 (2021): 4341-4350.
2 Hendra Kurniawan, Pembelajaran Era 4.0 Integrasi Penguatan
Pendidikan Karakter, Keterampilan Abad 21, HOTS, Dan Literasi Dalam
Persepektif Merdeka Belajar (Graha Iimu, Bandung, 2020), : 63.
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critical thingking peserta didik, meningkatkan rasa percaya
diri, dan kreatifitas peserta didik?”.

Keterampilan  4C merupakan keterampilan yang
termasuk ke dalam bagian keterampilan belajar dan
berinovasi. Pemerintah merancang pembelajran abad 21
melalui kurikulum 2013 yang berbasis pada siswa. Di
sekolah formal , pembelajaran sudah dituntut untuk
menerapkan kemampuan 4C (critical thingking, creative,
colaboration, dan communication).Hal ini dapat terwujud
Tidak hanya pada kinerja guru dalam dalam mengubah
metode mengajar, tetapi juga peran dan tanggung jawab
pendidik dalam membiasakan anak-anak menerapkan 4c
dalam keseharian. Kualitas pengajaran selalu terkait
dengan penggunaan model pembelajaran secara optimal,
hal ini berarti bahwa untuk mencapai kualitas pengajaran
yang tinggi setiap mata pelajaran harus diorganisasikan
dengan model yang tepat, dan keterampilan 4C yang wajib
oleh setiap peserta didik guna menghadapi tantangan abad
21.

Brinkley mengatakan bahwa kompetensi di abad 21
meliputi  keterampilan critical thingking, creative
thingking, collaboration, dan comunication. keterampilan
tersebut meliputi keterampilan belajar dan berinovasi, yang
didalamnnya terdapat kemampuan creative thingking dan
kemampuan  memecahkan  masalah, = kemampuan
comunication, dan collaboration, dan kemampuan untuk
berkreativitas dan berinovasi keterampilan tersebut
digunakan agar seseorang mampu hidup dan berkehidupan
serta bereksistensi di abad 21%.

Keterampilan abad 21 dimaknai sebagai kompetensi
yang harus dimiliki oleh seseorang agar mampu hidup baik

2 Syaiful Karim Daryanto, Pembelajaran Abad 21 (Yogyakarta :
Gava Media, 2018), : 3.

% M.Pd Dr. Mubiar Agustin, M.Pd, dan Yoga Adi Pratama,
Keterampilan Berpikir Dalan Konteks Pembelajaran Abad 21 (Bandung: PT
Refika Aditama, 2021), : 8.
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bersama masyarakat, berkompetensi sehat, berkarya untuk
menciptakan hal baru, dan siap menghadapai masa depan.
Seseorang yang memiliki pengetahuan dan wawasan luas
tidak dapat mengembangkan dirinya tanpa kehadiran orang
lain. Dengan adanya keterampilan 4C diharapkan mampu
membuka peluang kerja sama sinergi  saling
menguntungkan dengan orang lain dengan pengetahuan
baru yang dapat dibangun melalui keterampilan 4C .

Keterampilan 4C menjadi kebutuhan bagi setiap orang
yang hidup di abad 21 vyang berarti dalam dunia
pendidikan, keterampilan berpikir kritis merupakan
kebutuhan bagi peserta didik, sehingga peserta didik harus
dapat mengembangkan kemampuan berpikir Kritis pada
peserta didik, kemampuan berpikir kritis dapat
berpengaruh dan membawannya pada keberhasilan atau
kesuksesan kerja, maka perlunya kita dalam mengetahui,
menggali lebih dalam kemampuan berpikir kritis sehingga
bisa kita terapkan dalam dunia pendidikan terutama dalam
proses pembelajaran.

Tujuan Keterampilan 4C

Tujuan 4C adalah meningkatkan standar kompetensi
lulusan, sehingga menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas. Tujuan Implementasi 4C dalam pembelajaran
adalalah  menciptakan sumberdaya manusia yang
berkualitas, mandiri, dan berkemauan tinggi sehingga
mampu mewujudkan cita-cita bangsa sehingga mampu
bersaing dalam persaingan global.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas, dapat
disimpulkan tujuan implementasi 4C dalam pembelajaran
adalah meningkatkan kompetensi lulusan yang berkarakter
untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas.

Indikator Keterampilan 4C

Indikator Keterampilan 4C adalah peserta didik
mampu critical thingking, creative thingking, collaboration
, dan communication . Indikator communication adalah
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peserta didik mampu berkomunikasi , berinteraksi, atau
menyampaikan ide/gagasan baik secara lisan maupun
tertulis. Indikator collaboration adalah peserta didik
mampu bekerja sama dengan kelompok, sehingga
menumbuhkan sikap toleransi, dan saling menghargai
antar kelompok. Indikator critical thingking adalah peserta
didik mampu memecahkan permasalahan dalam konsep,
prosedur atau prinsip kegiatan pembelajaran .

Tabel 2.1
Indikator Keterampilan 4C
Keterampilan 4C Indikator 4C

Critical Thingking peserta didik mampu
memecahkan permasalahan
dalam konsep, prosedur atau
prinsip kegiatan pembelajaran .

Creative Thingking peserta didik mampu
berinovasi dalam dari sebuah

pembelajaran konseptual
menjadi faktual
Collaboration peserta didik mampu bekerja

sama  dengan  kelompok,
sehingga menumbuhkan sikap
toleransi, dan saling
menghargai antar kelompok.

Communication peserta didik mampu
berkomunikasi , berinteraksi,
atau menyampaikan
ide/gagasan baik secara lisan
maupun tertulis.

a. Keterampilan Critical Thingking
keterampilan creative thingking merupakan
keterampilan yang harus ditumbuh kembangkan
bagi peserta didik agar mampu berdaya saing di
abad 21. critical thingking adalah berpikir secara
beralasan dan reflektif dengan menekankan pada
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pembuatan keputusan tentang apa yang harus
dipercayai atau dilakukan. Critical thingking
diartikan sebagai kegiatan kegiatan menganalisis
ide atau gagasan ke arah yang lebih spesifik,
membedakannya  secara  tajam,  memilih,

mengidentifikasi, mengkaji dan
mengkembangkannya  kearah  yang lebih
sempurna’®.

Berpikir secara beralasan dengan refleksi
dengan menekankan pembuatan keputusan tentang
apa yang harus dipercayai atau dilakukan adapun
contohnya antara lain; membanding dan
membedakan, membuat kategori, meneliti bagian-
bagian kecil dan keseluruhan, menerangkan sebab,
membuat urutan.

Beberapa perbedaan pendapat ahli diatas
tentang keterampilan critical thingking namun
demikian hampir semua ahli memiliki kesamaan
prinsip, yaitu terdapat kegiatan mengumpulkan,
mengevaluasi, dan menggunkan informasi secara
efektif dalam konsep keterampilan berpikir Kritis.
yang dimana peserta didik mampu menganalisis
atau mengevaluasi informasi, agar dapat
memamhami secara utuh , mendalam dan objektif.

Pentingnya critical thingking diajarkan
kepada peserta didik karena critical thingking
memungkinkan seseorang untuk memanfaatkan
potensinya dalam melihat masalah, memecahkan
masalah, menciptakan sebuah ide solusi, dan
menyadari diri, meningkatkatkan kreativitas, dan
critical thingking dibutuhkan dalam era informasi
dan teknologi. Critical thingking secara esensial
adalah proses aktif dimana seorang memikirkan
berbagai hal dari orang lain. Critical thingking

% |ka Lestari Linda Zakiah, Berpikir Kritis Dalam Konteks
Pembelajaran (Bogor : Erzatama Karya Abadi, 2019), : 3.
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berarti menimbang segala informasi dengan logis
dan dapat di pertanggung jawabkan. Critical
terhadap informasi adalah memiliki pendapat atau
pandangan disertai alasan dan data yang jelas. Jadi
Critical thingking tidak hanya aktif saja tetapi juga
alasan yang diutarakan bisa diterima oleh akal?’.

b. Keterampilan Creative Thingking

Berpikir creative adalah proses menganlisis
permasalahan masalah yang terjadi selanjutnya
membuat perkiraan dan menguji sebuah dugaan untuk
menemukan solusinya. Santrock berpendapat bahwa
kreatifitas adalah kemampuan untuk berpikir dalam
cara-cara yang baru dan tidak biasa serta
menghasilkan pemecahan masalah yang unik. Berpikir
creative adalah suatu kemampuan untuk menghasilkan
sesuatu yang tidak biasa , ide baru, atau kombinasi ide
lama dengan ide baru. Berdasarkan penjelasan para
pendapat ahli , dapat disimpulkan bahwa berpikir
kreatif adalah proses berpikir yang digunakan
seseorang untuk menciptakan ide baru yang inovatif
sehingga dapat mengatasi kesulitan yang dialami.

Tujuan Keterampilan Creative Menurut Munandar

keterampilan kreatif sangatlah penting untuk
dimunculkan, dipupuk , dan dikembangkan dalam diri
anak.

1. Dengan berkreasi anak dapat mewujudkan
dirinya , perwujudan diri adalah salah satu
kebutuhan pokok manusia.

2. Kemampuan berpikir creative dapat melihat
berbagai macam penyelsaian suatu
permasalahan.  Mengekspresikan  pikiran-
pikiran yang berbeda dari orang lain tanpa

ZSlamet  Widodo and Rizky Kusuma Wardani, “Mengajarkan
Keterampilan Abad 21 4C (Communication, Collaboration, Critical Thinking and
Problem Solving, Creativity and Innovation) Di Sekolah Dasar,” MODELING: Jurnal
Program Studi PGMI 7, no. 2 (2020): 187.
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dibatasi pada hakikatnya akan mampu
melahirkan berbagai macam gagasan.

3. Berpikir creative akan memberikan kepuasan
kepada individu tersebut, karena tingkat
kepuasaan seseorang akan mempengaruhi
perkembangan sosial, emosinya,

4. Dengan  keterampilan creative seseorang
dapat meningkatkan kualitas hidupnya
dengan gagasan-gagasan baru sebagai buah
pemikiran kreatif akan sangat diperlukan
untuk menghadapi masa depan yang penuh
tantangan.

Peserta didik yang creative memiliki rasa ingin tahu
yang tinggi, rasa percaya diri, berani mengambil resiko,
tidak takut dalam beropendapat, tidak mudah menyerah,
dan memiliki pemikiran terbuka. Sehingg pembelajaran
yang didalamnya terdapat peserta didik yang memiliki
kreativas akan berjalan dengan baik .

Collaboration

Colaboration adalah keterampilan yang bertujuan
untuk mengembangkan kecerdasan kolektif dalam hal
membantu, menyarankan, menerima,, dan bernegosiasi
melalui interaksi dengan orang lain yang di mediasi oleh
teknologi. Collaboration juga di definisikan sebagai
bekerja secara fleksibel, efektif, dan adil dengan orang lain
untuk menyelesaikan sebuah tugas

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa Collaboration adalah kegiatan kerja sama kelompok
yang terdiri dari dua orang atau lebih untuk mencapai
suatu tujuan yang telah ditetapkan bersama , dalam hal
kerja sama, mereka akan dilatih untuk mencapai solusi
terbaik dan dapat diterima oleh semua anggota kelompok
yang bertujuan untuk membangun pengetahuan mencapai
tujuan pembelajaran bersama melalui interaksi sosial
dalam bimbingan pendidik baik di dalam kelas mapun
diluar kelas.
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Sehingga terjadi pembelajaran yang penuh makna dan
siswa akan saling menghargai kontribusi semua anggota
kelompok siswa harus dibelajarkan untuk bisa
berkolaborasi dengan orang lain.Tujuan Colaboration
adalah keterampilan yang bertujuan untuk
mengembangkan kecerdasan kolektif dalam hal membantu
, menyarankan, menerima, dan bernegosiasi melalui
interaksi dengan orang lain yang dimediasi oleh teknologi

Communication

Comunication adalah proses pertukaran bahasa yang
berlangsung dalam dunia manusia, oleh sebab itu
komunikasi selalu melibatkan manusia baik dalam konteks
interpersonal ,  kelompok maupun  massa.Peniliti
komunikasi membuktikan bahwa hingga saat ini bahasa
diakui sebagai media paling efektif dalam melakukan
communication pada suatu interaksi antar individu seperti
halnya kegiatan penyuluhan dan pembinaan, proses
belajar, mengajar, dan pertemuan tempat Kerja.
Communication artinya perkembangan bicara dan bahasa
yang mempunyai muatan emosi dan sosial, yaitu
bagaimana sesi communication itu dapat berlangsung
secara baik.

Tujuan communication adalah mengirimkan
informasi  atau pesan agar dapat dimengerti oleh
penerima. Namun tidak semua orang  mampu
melaksanakan komunikasi dengan baik®. Ada orang yang
mampu dengan baik menyampaikan informasi secara lisan
tetapi tidak secara tulisan, ataupun sebaliknya . Agar
tujuan komunikasi dapat tercapai diperlukan komunikasi
yang efektif , diantaranya:

a. Diucapkan dengan jelas, tegas dan tidak berbelit-belit.
b. Memahami betul lawan bicara.

% Hendra Kurniawan, Pembelajaran Era 4.0 Integrasi Penguatan Pendidikan
Karakter, Keterampilan Abad 21, HOTS, Dan Literasi Dalam Persepektif
Merdeka Belajar, : 56.
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¢. Informasi disampaikan dengan penerima informasi dan
disesuaikan dengan kemampuan serta tingkat kognisi
penerima informasi.

d. Pembawa pesan harus menyakinkan bahwa informasi
yang disampaikan dapat diterima oleh lawan bicara.

B. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta
didik setelah menerima pengalaman belajar. Hasil belajar
merupakan kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif,
afektif, maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai
peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar. Hasil
belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam
mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam
skor yang diperoleh dari hasil tesmengenal sejumlah materi
pelajaran tertentu. Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik
merupakan hasil interaksi maupun eksternal, sebagai berikut :

1. Faktor Internal : Faktor internal merupakan faktor yang
bersumber dari dalam diri peserta didik, yang
mempengaruhi kemampuan belajarnya.

2. Faktor eksternal : Faktor yang berasal dari luar diri peserta
didik yang mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga,
sekolah , dan masyarakat.

Hasil belajar merupakan pola-pola perbuatan , nilai-nilai ,
pengertian-pengertian,sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan.
Merujuk pemikiran Gagne , hasil belajar berupa :

a. Informasi verbal yaitu mengungkapkan pengetahuan dalam
bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan
merespon secara spesifik, kemampuantersebut tidak

memerlukan simbol, pemecahan masalah , maupun
penerapan peraturan.
b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan

mempersentasikan konsep dan lambang, yang trdiri dari
kemampuan mengategorisasi, kemampuan analisis, dan
mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan.

c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan
mengarahkan aktifitas kognitifnya sendiri, kemampuan ini
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meliputi penggunaaan konsep dan kaidah dalam
memecahkan masalah.

d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan
serangkaian gerak jasmani sehingga terwujud otomatisme
gerak jasmani

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek
berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut, sikap
merupakan kemampuan menginternalisasi dan
eksternalisasi nilai-nilai.

C. Hakikat IPA
1. Pengertian PembelajaranlPA

Pembelajaran IPA adalah proses transfer ilmu dua arah
antara guru dan siswa sebagai penerima informasi dengan
strategi atau metode tertentu dengan demikian,
pembelajaran akan lebih kreatif, dan siswapun lebih aktif
dalam proses pembelajaran®®. Dalam pembelajaran, ilmu
pengetahuan alammerupakan rumpun ilmu, yang memiliki
karakteristik khusus yaitu mempelajari fenomena alam yang
faktual, baik berupa kenyataan atau kejadian, dan hubungan
sebab akibatnya. Cabang ilmu yang termasuk anggota
rumpun IPA antara lain: Biologi, Fisika, IPA, Astronomi,
dan Geologi .Pendidikan IPA diharapkan menjadikan
peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam
sekitar, dalam  mengembangkan  kompotensi  agar
menerapkannya dikehidupan sehari-hari, proses
pembelajarannya dengan pemberian pengalaman secara
langsung untuk mengembangkan kompetensi dalam
menjelajahi alam sekitarsecara ilmiah.
Pembelajaran IPA harus berkaitan dengan aspek dimana
siswa harus dilibatkan dalam pembelajaran sehingga siswa
mengalami proses berpikir tentang suatu yang terjadi dalam
pembelajaran, oleh karenanya maka disajikan tentang
masalah yang harus diselesaikan siswa melalui pengamatan
atau penelitiannya sendiri atau mencari jawaban sendiri.

2 Moh. Imam Sufiyanto, Pembelajaran IPA SD/MI, : 14.
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Ipa merupakan ilmu yang awalnya diperoleh dan di
kembangkan berdasarkan percobaan namun pada
perkembangan selanjutnya IPA juga diperoleh dan
dikembangkan  berdasarkan teori. Ada dua hal yang
berkaitan dan tidak terpisahkan dengan IPA, yaitu: IPA
sebagai produk, pengetahuan IPA yang berupa pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif, saat ini
objek kajian IPA sebagai proses, yaitu kerja ilmiah.
Menurut Kemendikbud objek kajian IPA menjadi semakin
luas , meliputi konsep IPA, proses nilai, dan sikap ilmiah
Aplikasi IPA dalam kehidupan sehari-hari, dan kreativitas®

Carin dan Sun mendefinisikan IPA sebagai pengetahuan
yang sistematis dan tersusun secara teratur berlaku umum
yang sistematis, dan beberapa kumpulan data hasil
observasi dan eksperimen IPA memiliki empat unsur utama
yaitu;

Sikap : Ipa memunculkan rasa ingin tahu tentang benda,

fenomena, makhluk hidup, serta hubungan sebab akibat.

a. Proses : proses pemecahan masalah pada [IPA
memungkinkan adanya prosedur yang meruntut dan
sistematis melalui metode ilmiah.

b. Produk : IPA menghasilkan produk berupa fakta,
prinsip, teori, dan hukum.

c. Aplikasi : penerapan metode ilmiah dan Konsep IPA
dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran IPA lebih ditekankan pada keterampilan
proses, sehingga dapat menemukan fakta-fakta,
membangun konsep-konsep, teori-teori dan sikap ilmiah
siswa itu sendiri yang akhirnya akan berpengaruh positif
terhadap kualitas proses pendidikan mapun produk
pendidikan.

% sylistyani Puteri Ramadhani, Konsep Dasar IPA, : 6.
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Karakteristik Pembelajaran IPA

IPA di definisikan sebagai pengetahuan yang diperoleh
melalui pengumpulan data dengan eksperimen, pengamatan
, dan deduksi untuk menghasilkan suatu penjelasan tentang
sebuah gejalah yang dapat dipercaya. Ada tiga kemampuan
dalam IPA, yaitu:

a. Kemampuan untuk mengetahui apa yang diamati.

b. Kemampuan untuk memprediksi apa yang belum
diamati, dan kemampuan untuk menguiji tindak lanjut
hasil eksperimen.

c. Dikembangkannya sikap ilmiah.

Kegiatan pembelajaran mencakup pengembangan
kemampuan dalam mengajukan pertanyaan tentang apa,
mengapa, dan bagaimana tentang gejala alam maupun
karakteristik alam sekitar melalui cara-cara sistematis yang
akan diterapkan dalam lingkungan dan teknologi.Kegiatan
tersebut adalah kegiatan ilmiah yang didasarkan pada metode
ilmiah yang meliputi mengidentifikasi maslah, menyusun
hipotesis, memprediksi  konsekuensi  dari  hipotesis,
melakukan eksperimen untuk menguji prediksi, dan
merumuskan hukum umum yang diorganisasikan dari
hipotesis, prediksi, dan eksperimen.Pendidikan [IPA di
sekolah diharpakan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk
mempelajari diri sendiri, alam sekitarnya, serta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari yang didasarkan pada metode ilmiah.

Indikator Pembelajaran IPA

Indikator merupakan penanda pencapaian kompetensi
dasar yang ditandai oleh perubahan perilaku yang dapat
diukur yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Indikator dikembangkan sesuai dengan
karakteristik peserta didik, mata pelajaran, satuan
pendidikan, potensi daerah dan dirumuskan dalam kata
kerja operasional yang terukur atau dapat diobservasi.
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Menurut Mulyasa, indikator kompetensi adalah
perilaku yang dapat diukur atau diobservasi untuk
menunjukkan ketercapaian kompotensi dasar tertentu yang
menjadi acuan penilaian mata pelajaran®. Indikator
digunakan untuk mengembangkan instrumen non tes seperti
mengukur sikap, minat atau motivasi siswa.lndikator
merupakan penanda kompetensi dasar yang ditandai oleh
perubahan perilaku yang dapat mencakup sikap (afektif),
pengetahuan (kognitif), dan keterampilan (Psikomotorik).

4. Tujuan Pembelajaran IPA
Tujuan Pembelajaran IPA terpadu adalah sebagai berikut.

1. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran
keterpaduan bidang kajian dapat mendorong guru untuk
mengembangkan kreativitas tinggi karena adanya
tuntutan untuk memahami keterkaitan antara satu materi
dengan materi yang lain.

2. Meningkatkan minat dan motivasi. Pembelajaran IPA
memberikan peluang bagi guru untuk mengembangkan
situasi pembelajaran yang utuh, menyeluruh, dinamis,
dan bermakna sesuai dengan harapan dan kemampuan
guru, serta kebutuhan dan kesiapan guru. sedangkan
pada siswa pembelajaran IPA dapat mempermudah dan
memotivasi  siswa untuk mengenal, menerima,
menyerap, dan memahami Kketerkaitan hubungan antara
konsep pengetahuan dan nilai yang termuat dalam tema
pembelajaran IPA. Sehingga siswa akan terbiasa
berpikir  terarah, teratur, dan merasa bahwa
pembelajaran itu bermakna, serta berhasil menerapkan
apa yang telah meraka pelajari di dalam kehidupan
sehari-harinya.

3. Beberapa kompetensi dasar dapat dicapai sekaligus ,
model pembelajaran IPA dapat menghemat waktu,
tenaga , dan sarana, serta biaya karena pembelajaran

3 Nelly Wedyawati, ‘“Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar,”
Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (2019): 278.
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beberapa kompotensi dasar dapat diajarkan sekaligus.
Pembelajaran IPA juga menyederhanakan langkah-
langkah pembelajaran, karena proses pemaduan dan
penyatuan sejumlah standar kompetensi, kompetensi
dasar dan langkah pembelajaran yang dipandang
memiliki kesamaan dan keterkaitan.

5. Materi Perubahan Wujud dan Zat

Perubahan Wujud zat dapat terjadi ketika suhu dan tekanan
berubah, Perubahan wujud dari Padat Ke cair disebut mencair,
perubahan wujud dari padat ke cair disebut membeku, perubahan
wujud dari cair ke gas disebut menguap,perubahan wujud zat gas ke
cair disebut mengembun, perubahan wujud dari padat ke gas disebut
menyumblim, dan perubahan wujud dari gas menjadi padat disebut
mengkristal .

Perubahan zat Wujud Benda Terbagi menjadi tiga yaitu Wujud
Benda Cair, Padat, dan Gas.

Zat padat

Zat Padat Memiliki bentuk dan volume tetap. Misalnya
ketika menggunting kertas dan memindahkannya ke dalam
wadah, zat tersebut tetap bersifat padat. Contoh lainnya,
batu yang dimasukkan ke dalam gelas, bentuknya akan
tetap padat, begitu pula volumenya.

Zat cair

Zat Cair Zat ini mampu menempati ruang, berbentuk sama
seperti wadahnya, dan memiliki volume yang tetap.
Contohnya air, kecap, sirup, minyak, dan sebagainya.
Ketika dituangkan dalam gelas, air akan berbentuk sama
seperti wadahnya. Volume air sebelum dimasukkan ke
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dalam gelas akan sama dengan volume air Kketika
dituangkan ke dalamnya.

zat gas

zat gas Memiliki bentuk yang tidak tetap. Ketika meniup
beberapa balon dengan bentuk berbeda, zat gas akan
memenuhi balon dan menghasilkan bentuk yang berbeda
pula. Selain itu, zat gas juga mampu menekan ke segala
arah. Contohnya ketika meniup balon yang awalnya tidak
menggembung, kemudian mengembang. Hal ini terjadi
karena zat gas mampu menekan dinding balon.

Perubahan Wujud Zat

Membeku Merupakan perubahan wujud cair menjadi
padat. Misalnya air yang didinginkan, akan menjadi es.
Karena es mengeluarkan kalor.
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Mencair Merupakan perubahan wujud benda padat
menjadi cair. Contohnya ketika memanaskan lilin. Lilin
yang awalnya padat akan meleleh karena menerima kalor.

Menguap Merupakan perubahan wujud zat cair menjadi
gas. Misalnya ketika menjemur baju yang masih basah di
bawah terik matahari. Setelah beberapa waktu, baju
tersebut akan kering. Baju yang basah menerima kalor dari
panas matahari, sehingga air pada baju menguap menjadi
gas.

Mengembun Merupakan perubahan wujud zat gas menjadi
cair. Contohnya pembentukan titik air pada tutup panci
ketika merebus air.
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Menyublim Merupakan perubahan wujud padat menjadi
gas. Contohnya kapur barus yang diletakkan di dalam
lemari, akan habis. Kapur barus yang berwujud padat,
berubah menjadi uap berbentuk gas. Perubahan wujud zat
ini juga kerap disebut sublimasi.

LA A

Mengkristal Merupakan perubahan wujud gas menjadi
padat. Misalnya sisa sia serbukan es didalam dinding
frezer dalam kulkas. Hal ini terjadi karena perubahan gas
menjadi padat. Perubahan wujud zat ini sering juga disebut
deposisi.
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D. Kerangka Berpikir

Kerangka pikir merupakan  modelkonseptualtentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah yang penting Salah satu faktor
yang berpengaruh terhadap hasil belajar adalah model yang
digunakan guru pada saat mengajar. Faktor tersebut sangat
menunjang keberhasilan siswa dalam belajar.

Penelitian ini ingin mengetahui perbedaan hasil belajar
IPA siswa yang menggunakan pembelajaran keterampilan 4C
pada materi metamorfosis hewan kelas IV di MIN 5 Bandar
Lampung.

Penelitian akan dimulai dengan memberikan pretest terhadap
kedua kelompok dengan soal yang sama dan hari yang sama
pada jam yang berbeda, untuk mengetahui tingkat kemampuan
awal siswa sebelum diberikan perlakuan setelah didapatkan
hasil pretest, kemudian akan ditentukan kelas eksperimen
penelitian dilakukan dengan menggunakan pembelajaran
keterampilan 4C, dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran
konvensional (biasa) terhadap hasil belajar IPA siswa

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel bebasnya
adalah pembelajaran keterampilan 4C sedangkan terikatnya
adalah hasil belajar ipa. keterampilan 4C sebagai variabel X dan
hasil belajar IPA sebagai Y. Hubungan keduannya
ditunjunjukkan pada gambar berikut ini :



Keterangan :

X : Keterampilan 4C
Y : Hasil Belajar IPA

~ [
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Adapun kerangka berpikir untuk pembelajaran pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang dapat dipaparkan dibawah

nt:

Memilih Pembelajaran Keterampilan 4C

l

Menentukan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

l

Memberi Pretest

Kelas Eksperimen diberi
perlakuan pembelajarn
keterampilan 4C

v
Postest

v

Hasil Belajar

<

Kelas kontrol diberi
perlakuan pembelajaran
konvensional (biasa)

Membandingkan

v

Postest

v

Hasil Belajar

p
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E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk pertanyaan, dikataknan sementara

karena jawaban yang diberikan baru didasrkan pada teori .

Hipotesis dirumuskan atas dasar kerangka berpikir yang

merupakan jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan .

Dari kerangka teoritik diatas dapat disimpulkan hipotesis
yang diajukan oleh peneliti sebagai berikut :

1. Hipotesis Alternatif (H,) : Terdapat pengaruh yang
signifikan antara penggunaaan model pembelajaran
discovery Learning berbasis keterampilan 4C terhadap hasil
belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA di MIN 5
Bandar Lampung

2. Hipotesis Nol (Hy) : Tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara penggunaaan model pembelajaran
discovery learning berbasis keterampilan 4C terhadap hasil
belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA di MIN 5
Bandar Lampung.
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LAMPIRAN

A. Pedoman Observasi Pra Penelitian

NO

Observasi Pra penelitian

Mengamati lokasi penelitian di MIN 5 Bandar Lampung

2 | Mengamati Kegiatan Pembelajaran IPA di Min 5 Bandar
Lampung
3 | Hambatan  serta  usaha  pemecahaannya  dalam

pembelajaran IPA di MIN 5 Bandar Lampung

B. Pedoman Wawancara
Informan : Guru Kelas Pembelajaran IPA di MIN 5 Bandar
Lampung

1.

Apakah Ibu selalu mempersiapkan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) sebelum mengajar ?

Bagaimana pengalaman atau tanggapan ibu tentang
pembelajaran keterampilan critical thingking creative
thingking, colaboratin, dan comunication (4C) ?

Apakah ibu sudah menerapkan keterampilan 4C pada
pembelajaran IPA dikelas 1V?

Apa saja metode pembelajaran yang ibu terapkan dalam
pembelajaran IPA di kelas IV?

Bagaimana  fasilitas  sekolah  dalam  mendukung
pembelajaran keterampilan 4C?

Berapakah jumlah siswa dalam kelas IV A?

Bagaimana harapan ibu dengan adanya penerapan
pembelajaran keterampilan 4C ?

Informan : Guru Pembelajaran IPA di MIN 5 Bandar
Lampung

1.

Apakah Bapak selalu mempersiapkan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) sebelum mengajar ?

Apakah dalam pembelajran IPA di MIN 5 Bandar Lampung
telah menerapkan keterampilan 4C dalam pembelajaran IPA?
Jenis instrumen apa yang Bapak gunakan dalam
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melaksanakan penilian hasil belajar IPA pada peserta didik?
Bagaimana pengalaman atau tanggapan ibu tentang
pembelajaran keterampilan critical thingking  creative
thingking, colaboratin, dan comunication (4C) ?

Berapakah jumlah siswa dalam kelas IV C?

Bagaimana guru pembelajaran IPA dalam mengolah dan
melakukan pengarahan terhadap peserta didik yang kurang
aktif dan kurang mampu dalam hasil belajar pembelajaran
IPA?

Apabila terdapat peserta didik yang kurang aktif dalam
pembelajaran IPA bisa berpengaruh terhadap proses kegiatan
belajar dan ketuntasaan belajar peserta didik?

Apa saja hambatan dan solusi pemecahaannya jika terdapat
peserta didik yang kurang aktif, dalam pembelajaran IPA?
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Informan : Peserta didik kelas IV di MIN 5 Bandar

Lampung

1. Apakah anda bisa mengikuti pembelajaran IPA dengan baik?

2. Apakah guru pembelajaran IPA sudah melaksanakan
pembelajaran IPA dengan baik?

3. Apakah telah diterapkan metode dan media dalam
pembelajaran IPA yang menarik dan menyenangkan di
kelas?

C. Dokumentasi

MEIR - RATA MIUTIARNA FERDIIALS

Slage yaag mesesged m watnd mescari omo

Wawancara dengan lbu Putri Eka Liza S.Pd selaku Guru
Pembelajaran IPA



R S C

Wawancara dengan Bapak Badrul S.Pd selaku Guru
Pembelajaran IPA

Observasi Peserta Didik di dalam Kelas
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Menjelaskan Soal Pretest Pada Peserta Didik
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Hasil Belajar IPA Peserta didik

B

Model Pembelajaran Inquiri di Kelas (Kontrol)
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Model Pembelajaran discovery learning berbasis Keterampilan
4C di Kelas ( Eksperimen)

Critical Thingking
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Collaboration
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i

Membagikan Soal Posttest Pada Peserta didik



UJI RELIABITAS

Case Processing Summary

N %
ISes lid 28 100,0
‘cluded? 0 0
tal 28 100,0

Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
ronbach's Alpha N of Items
,942 25

95
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UJI TARAF KESUKARAN

Statistics
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7

2an

lid
issi

28 28 28 28 28 28 28
ng 0 0 0 0 0 0 0
82 79 75 75 ,82 79 ,82

Statistics
P8 P9 P10 P11 P13 P16 P17

2an

lid
issi

28 28 28 28 28 28 28
ng 0 0 0 0 0 0 0
54 79 79 82 82 75 82

Statistics
P21 P22 P23 P24 P26 P27 P29

2an

lid
issi

28 28 28 28 28 28 28
ng 0 0 0 0 0 0 0
,86 71 79 94 ,86 ,46 NG

2an

Statistics
P30 P33 P34 P35
id 28 28 28 28
issing 0 0 0 0

79 ,82 ,82 79




UJl DAYA BEDA

97

P1
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
lid 5 17,9 17,9 17,9
23 82,1 82,1 100,0
tal 28 100,0 100,0
P2
Cumulative
Frequency Percent  valid Percent Percent
id 6 21,4 21,4 21,4
22 78,6 78,6 100,0
tal 28 100,0 100,0
P3
Cumulative
Frequency Percent  valid Percent Percent
id 7 25,0 25,0 25,0
21 75,0 75,0 100,0
tal 28 100,0 100,0
P4
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
id 7 25,0 25,0 25,0
21 75,0 75,0 100,0
tal 28 100,0 100,0
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P5
Cumulative
Frequency Percent  valid Percent Percent
lid 5 17,9 17,9 17,9
23 82,1 82,1 100,0
ital 28 100,0 100,0
P6
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
lid 6 21,4 21,4 21,4
22 78,6 78,6 100,0
ital 28 100,0 100,0
P7
Cumulative
Frequency Percent  valid Percent Percent
id 5 17,9 17,9 17,9
23 82,1 82,1 100,0
ital 28 100,0 100,0
P8
Cumulative
Frequency Percent  valid Percent Percent
id 13 46,4 46,4 46,4
15 53,6 53,6 100,0
tal 28 100,0 100,0
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P9
Cumulative
Frequency Percent  valid Percent Percent
lid 6 21,4 21,4 21,4
22 78,6 78,6 100,0
ital 28 100,0 100,0
P10
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
lid 6 21,4 21,4 21,4
22 78,6 78,6 100,0
ital 28 100,0 100,0
P11
Cumulative
Frequency Percent  valid Percent Percent
id 5 17,9 17,9 17,9
23 82,1 82,1 100,0
ital 28 100,0 100,0
P13
Cumulative
Frequency Percent  valid Percent Percent
id 5 17,9 17,9 17,9
23 82,1 82,1 100,0
tal 28 100,0 100,0
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P16
Cumulative
Frequency Percent  valid Percent Percent
lid 7 25,0 25,0 25,0
21 75,0 75,0 100,0
ital 28 100,0 100,0
P17
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
lid 5 17,9 17,9 17,9
23 82,1 82,1 100,0
ital 28 100,0 100,0
P21
Cumulative
Frequency Percent  valid Percent Percent
id 4 14,3 14,3 14,3
24 85,7 85,7 100,0
ital 28 100,0 100,0
P22
Cumulative
Frequency Percent  valid Percent Percent
id 8 28,6 28,6 28,6
20 71,4 71,4 100,0
tal 28 100,0 100,0
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P23
Cumulative
Frequency Percent  valid Percent Percent
lid 6 21,4 21,4 21,4
22 78,6 78,6 100,0
ital 28 100,0 100,0
P24
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
lid 13 46,4 46,4 46,4
15 53,6 53,6 100,0
ital 28 100,0 100,0
P26
Cumulative
Frequency Percent  valid Percent Percent
id 4 14,3 14,3 14,3
24 85,7 85,7 100,0
ital 28 100,0 100,0
P27
Cumulative
Frequency Percent  valid Percent Percent
id 15 53,6 53,6 53,6
13 46,4 46,4 100,0
tal 28 100,0 100,0
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P29
Cumulative
Frequency Percent  valid Percent Percent
lid 7 25,0 25,0 25,0
21 75,0 75,0 100,0
ital 28 100,0 100,0
P30
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
lid 6 21,4 21,4 21,4
22 78,6 78,6 100,0
ital 28 100,0 100,0
P33
Cumulative
Frequency Percent  valid Percent Percent
id 5 17,9 17,9 17,9
23 82,1 82,1 100,0
ital 28 100,0 100,0
P34
Cumulative
Frequency Percent  valid Percent Percent
id 5 17,9 17,9 17,9
23 82,1 82,1 100,0
tal 28 100,0 100,0
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P35
Cumulative
Frequency Percent  valid Percent Percent
lid 6 21,4 21,4 21,4
22 78,6 78,6 100,0
ital 28 100,0 100,0

Daftar Nilai Tes Hasil Belajar Peserta Didik

NO Nama Eksperimen
Pretes Posttes
1 | Alysa Widi Carolina 60 88
2 | Arya LaksmanaAshari 64 84
3 | Athar Fathi Parera 56 92
4 | Bima Dwi Cahaya 44 80
5 | Daffa Vanditama Mustika 64 99
6 | Danish Ahmad Faisal 52 93
7 | Dara Safira Monita 70 100
8 | Faiz Hanafi 56 80
9 | Fajrina Khairunnisa 68 92
10 | Faraz Atthallah Setiawan 72 96
11 | Fazra Nafisha Shalshabila Putri 54 84
12 | Ghufron Naim 50 88
13 | Izam Ghanim Supriadi 56 84
14 | Jauhar Husna Fawwaz 68 80
15 | Juan Havi Zeroun 70 94
16 | Keyla Maulidia Arifin 72 92
17 | Lhatifah Fikriyah Azka 52 88
18 | Lutfiyah Fitriyah Azka 44 83
19 | M. Lucky Al Faiz Ferrano 60 94
20 | M. Habibie Yudistira Subroto 58 87
21 | M. Naymar Alaric 67 85
22 | Marwa Najwa Amaniya 62 91
23 | Mikita Addea Mecca 65 82
24 | Nabilla Putri Tampati 64 93
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25 | Princes Adelina Riyadi 54 86
26 | Shakila Az zalfa 60 80
27 | Yasmin Alya Sepdiandra 65 78
28 | Zaki Rahman Hakim 40 75
NG Nama Kontrol
Pretest Postest
1 | Abdurrahma Al Yusuf 56 76
2 | Afifah Fadilla 64 84
3 | Afigah Bening Putri Viandi 60 88
4 | Ainun Mutiara Sabrina 48 72
5 | Alika Naila Putri 67 88
6 | Alya Ziovani Putri 58 70
7 | Erina Fatin Sahira 62 80
8 | Fadilah Atika Putri 50 75
9 | Fagiah Zihni 70 96
10 | Fairel Rafif Atharizz 68 80
11 | Fagih Haryaka. M 64 84
12 | Fatihaturrizky Atafillah Irsyad 58 82
13 | Feyza Azzahra 52 77
14 | Ghaisan Rafif Altamis 60 82
15 | Haibiburrohman Al Kafi 63 74
16 | Irgi Nafiz Arziki 72 80
17 | Issco Yusuf Alcatara 76 73
18 | M. Danish Ukail 80 82
19 | Maheswari Anfa'ul Hawa 67 78
20 | Nabila Adilah Yasmin 74 73
21 | Nafisah Hawra Lutfiyah 68 92
22 | Naura Agila Arham 64 87
23 | Nuri Ardianti 77 94
24 | Rafif Fakhri Ramadhan 58 79
25 | Rifqi Firjatullah 62 86
26 | Veronika Salsabila 40 70
27 | Widya Hanifa Syakira 68 78
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| 28 | Zadara Arzagy Muhammad 65 70
UJI NORMALITAS
Tests of Normality
1apiro-
{olmogorov-Smirnov®  Wilk
Jlas tatistic =~ df Sig.  tatistic
isil Belajar Peserta=-tes Eksperimen ,125 28 2000 955
Didik (40C)
st-tes Kelas ,116 28 2000 ,973
Eksperimen (4 C)
3-tes Kontrol  ,102 28,2000 978
(Konvesional)
st-tes  Kontrol ,091 28 ,200° 961
(Konvesional)
UJI HOMOGENITAS
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic ~ dfl df2
il Belajar Pesertaised on Mean , 107 1 54
Didik ised on Median ,075 1 54
ised on Median and ,075 1 51,664
with adjusted df
ised on trimmed ,083 1 54
mean
Test of Homogeneity of Variance
Sig.
isil Belajar Peserta Didik  1sed on Mean 744
ised on Median , 785
ised on Median and with , 785
adjusted df
ised on trimmed mean 174
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UJI INDEPENDENT T-TES
Tests of Normality

1apiro-

Colmogorov-Smirnov®  Wilk

Jlas tatistic =~ df Sig.  tatistic

isil Belajar Peserta 2-tes Eksperimen  ,125 28 2000 955
Didik 40

st-tes Kelas 116 28 2000 973

Eksperimen (4 C)
2-tes Kontrol ,102 28 2000 ,978
(Konvesional)
st-tes Kontrol ,091 28,2000 961
(Konvesional)

Tests of Normality

Shapiro-Wilk?®
tlas Df Sig.
sil  Belajar  Peserta 2-tes Eksperimen (4 C) 28 ,268
Didik st-tes Kelas Eksperimen 28 ,661
(4C)
a-tes Kontrol 28 ,803
(Konvesional)
st-tes Kontrol 28 373
(Konvesional)
UJI N-Gain Score
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
Kelas N Percent N Percent N Percent

NGain_Persen Eksperimen 28 100,0% 0 0,0% 28 100,0%
Control 28 100,00 O 0,00 28 100,0%
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Std.
Statistic ~ Error

NGain_Persen Eksperimen Mean

Control

95% Lower
Confidence Bound
Interval for Upper
Mean Bound
5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range
Skewness

Kurtosis

Mean

95% Lower
Confidence Bound
Interval for Upper
Mean Bound
5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range
Skewness

Kurtosis

69,1807 2,98267
63,0608

75,3007

69,2869
69,8214
249,096
15,78278
37,14
100,00
62,86
24,17
-,213
-,152
44,9097
35,8472

441
858
4,41681

53,9723

45,8272
50,0000
546,231
23,37158
-12,50
86,67
99,17
31,54

-, 710
438

441
858
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2024

IPAS SD KELAS 4

(Oleh: Suci Rahmawati)

INFORMASI UMUM

A.

D.

IDENTITAS MODUL

Penyusun :Suci Rahmawati

Instansi ‘MIN 5 Bandar Lampung

Tahun Penyusunan 2023

Jenjang Sekolah  :SD

Mata Pelajaran :1lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase/Kelas : B/4

Bab2 :Perubahan wujud dan Zat

Alokasi Waktu :2JP (2x35)

KOMPETENSI AWAL
Memahami karakteristik wujud benda cair,padat,dan gas

PROFIL PELAJAR PANCASILA

1. Beriman Bertakwa kepadaTuhan YME dan Berakhlak
Mulia

Berkebhinekaan Global

Mandiri

Bernalar

Kritis

Kreatif

o gk W

SARANA DAN PRASARANA
1. Sumber Belajar
a. Sumber Utama: Buku lImu Pengetahuan Alam
dan Sosial kelas IV SD
b. Sumber Alternatif: Pendidik juga
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dapat menggunakan alternatif
sumber belajar yang terdapat di
lingkungan sekitar dan disesuaikan
dengan teman yang sedang dibahas.

2. Media Pembelajaran
a. Strofrom

BendaCair, Padat, dan Gas dalam kehidupan

sehari-hari

Gambar Benda Cair, Padat ,dan Gas.

Lem

Gunting;

Material lainnya menyesuaikan dengan desain

yang peserta didik buat untuk melakukan

percobaan

3. Perlengkapan Yang Dibutuhkan Peserta Didik
Lembar kerja peserta didik (Lampiran) untuk masing-
masing peserta didik Alat tulis dan lainnya.

=

+o® a0

E. TARGET PESERTA DIDIK
Peserta Didik Reguler
F. MODEL PEMBELAJARAN
1. Pendekatan: Saintifik
2. Model: Pembelajaran Discovery Learning
3. Metode : Ceramah, Diskusi, Presentasi dan
Penugasan

KOMPONENINTI

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN

Pada Fase B peserta didik diperkenalkan dengan sistem -
perangkat unsur yang saling terhubung satu sama lain dan
berjalan dengan aturan-aturan tertentu untuk menjalankan
fungsi tertentu - khususnya yang berkaitan dengan bagaimana
alam dan kehidupan sosial saling berkaitan dalam konteks
kebhinekaan.
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Peserta didik melakukan suatu tindakan, mengambil suatu
keputusan atau menyelesaikan permasalahan yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan pemahamannya
terhadap materi yang telah dipelajari. Peserta didik dapat
mengidentifikasi apaka suatu zat yang ditemui dalam
kehidupan sehari-hari merupakan zat padat ,cair dan gas.Serta
dapat menjelaskan bagaimana perubahan wujud benda dapa
terjadi.

B. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Mengenali materidankarakteristikwujudzat
padat,cairdan gas

2. Mempelajarikarakteristikperubahanwujudzatbenda.

C. Mencaritahubagaimana
D. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Melalui kegiatan literasi tentang perubahan wujud dan
zat, peserta didik dapat menyebutkan wujud benda
cair, padat dan gas .

2. Melalui kegiatan literasi tentang ekosistem, peserta
didik dapat memberikan contoh Perubahan wujud
Benda mencair, mengembun, menguap, membeku,
menyumblim, dan mengkristal dalam kehidupan
sehari-hari.

3. Melalui kegiatan diskusi kelompok, peserta didik
dapat menjelaskan perubahan wujud benda cair, padat
dan gas.

4. Melalui kegiatan diskusi kelompok, peserta didik
dapat mempresentasikan atau mendemonstrasikan
hasil kerja kelompoknya mengenai Perubahan wujud
Benda mencair, mengembun, menguap, membeku,
menyumblim, dan mengkristal dalam kehidupan
sehari- hari.

5. Melalui kegiatan diskusi kelompok, peserta didik
dapat membuat laporan sederhana hasil analisis
mengenai Perubahan wujud Benda.

E. PEMAHAMANBERMAKNA
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1. Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta
didik dapat menyebutkan memberikan contoh

Perubahan wujud Benda mencair,

mengembun,

menguap, membeku, menyumblim, dan mengkristal
dalam kehidupan sehari-hari.
2. Mempresentasikanataumendemonstrasikanperubahan
wujudbendacair,padatdangas.

F. PERTANYAANESENSIAL
1. ApasajaContohWujudbendacair,padat,dan gas?

2. Bagaimanakarakteristikperubahanpadawujudbenda?
3. BagaimanaProsesterjadinyaperubahanwujudbenda?
G. KEGIATANPEMBELAJARAN

1. ModelPembelajaranKeterampilan4C

KEGIA KEGIATANPEMBELAJAR | ALOKASIW
TAN AN AKTU
Pendahulul PersiapandanMotivasi 10menit
an 1. Peserta didik menyiapkan diri

untuk belajar serta memeriksa
kerapihan diri dan bersikap
disiplin. (Mandiri)

Peserta didik dan pendidik
saling mengucapkan salam dan
menyapa, serta
mengkondisikannya pada
situasi yang nyaman dan
menyenangkan. (Religius)
Peserta didik dan pendidik
berdoa sesuai dengan
kepercayaan masing-
masingdipimpin oleh salah satu
peserta didik. (Religius)
Peserta didik di cek kehadiran
nya oleh pendidik. (Disiplin
dan Keaktifan)

Peserta didik bekerja sama
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dengan pendidik untuk
menyanyikan lagu kebangsaan
Indonesia raya. (Nasionalis)

6. Peserta didik mendengarkan
motivasi dari pendidik agar
tetap semangat dalam
mengikuti pembelajaran yang
dikaitkan dengan sikap
mandiri, kreatif, dan bernalar
kritis.

7. Pada  awal pembelajaran
peserta didik bersama pendidik
melakukan apersepsi dengan
memberikan pertanyaan
esensial sebagai berikutk:

a. Tahukah kalian  wujud
benda terbagi menjadi

berapa?

b. Tahukah kalian apa saja
perubahanwujud pada
benda di sekitar kita?
(Apersepsi)

8. Peserta didik menjawab
pertanyaan yang berikan oleh
pendidik. (critical thingking)

9. Peserta didik mendengarkan
penjelasan dari pendidik terkait
capaian pembelalajaran, ruang

lingkup materi, tujuan
pembelajaran, serta teknik
penilaian.
Kegiatanl| TahaplMembagiKelompokdanTugas | 50menit
nti 1. Peserta didik mengamati media

pembelajaran yang di berikan
pendidik di dalam kelas.
(Mengamati)
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2. Pesertadidikmengamatipen
jelasandari Pendidik
(bernalar Kritis)

Peserta didik diberikan kesempatan
untuk menyampaikan opini awal atau
sebuah pertanyaan terhadap media
yang telah
disampaikanolehpendidik.(Communic
ation dan menanya)

Pendidik memberikan umpan balik
atau jawaban dari opini atau
pertanyaan peserta didik.
(Communication)

Peserta didikbersama pendidik
membentuk kelas menjadi 4 kelompok
heterogen. (Collaboration)

Perwakilan dari setiap kelompok akan
mengambil satu kertas yang berisikan
tugas yang berbeda dari masing-
masing kelompok.

Peserta didik menerima LKPD kelopok
dan mendengarkan penjelasan dari
pendidik tentang petunjuk pengerjaan
LKPD secara kelompok.
(Communication)

Tahap2Memberikanwaktuuntukberdiskusi
8. Peserta didik  diberikan  waktu

untukmembagi tugas tersebut kepada
anggota kelompoknya.
(Communication)

Peserta didik menyiapkan alat dan
bahan dan lainnya yang telah
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10.

11.

12.

disediakan. (Mandiri)

Secara berkelompok, peserta didik
akan menganalisis dan mengerjakan
tugas mengenai ekosistem.
(Collaboration)

Setelah mengamati hasil pengamatan
terhadap ekosistem, peserta didik
secara berkelompok berdiskusi dan
menjawab pertanyaan atau
mengerjakan LKPD kelompok dengan
penuh tanggung jawab. (Collaboration
dan tanggung jawab)

Peserta didik membuat laporan hasil
diskusinya secara berkelompok dengan
menuliskannya dalam LKPD yang
telah diberikan. (Creatif)

Tahap 3 Memilih satu juru bicara dari
setiap kelompok

13.

14.

15.

Setelah selesai mengerjakan tugas,
maka setiap kelompok akan memilih
satu juru bicara yang akan menjelaskan
hasil percobaannya kepada teman-
temannya. (Percaya diri)

Pendidik mengatur dan memanfaatkan
kelmpok  peserta  didik, secara
kolaboratif dengan pembelajaran aktif
sehingga dapat menumbuhkan
kemampuan berpikir peserta didik
tentang menjelaskan materi ekosistem
dengan tepat. (Membimbing)
Pesertadidikmendengararahanatau
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16.

bimbingan dari pendidik terkait jalannya
diskusi. (Membimbing)

Peserta didik perwakilan dari masing-
masing kelompok diberikan kesempatan
untuk menyampaikan pemahaman yang
diperolehnya dari hasil diskusi kelompok,
dengan  mempresentasikannya  didepan
kelas. (Communication)

Tahap4Memberikan tanggapan

17.

18.

Pesertadidikdari kelompok lain
memberikantanggapanatashasil diskusi dari
kelompok temannya yang telah
mempresentasikan di depan kelas. (Critical
thinking)

Pendidik membimbing peserta didik untuk
mencapai kompetensi yang maksimal serta
memberikan arahan serta
konfirmasiterhadap ~ kemampuan  yang
ditampilkan peserta didik.

Tahap 5 Melakukan pembahasan terkait semua
materi yang telah dipresentasikan

19.

20.

21.

Peserta didik akan melanjutkan sisa
presentasi untuk memperoleh informasi
baru dari setiap kelompok.

Peserta didik dan pendidik
akanmengevaluasi hasil pengamatan
melalui diskusi kelas. (Communication)
Peserta didik bersama pendidik melakukan
tanya jawab berkaitan dengan materi yang
belum dikuasai oleh peserta didik, serta
membuat kesimpulan dari hasil
pembelajaran

Hari ini.(CommunicationdanCollaboration)
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Penut
up

1. Peserta didik bersama pendidik melakukan | 10me
refleksi atau pembelajaran yang telah | nit

berlangsung, seperti:
a. Apayangtelahdipahamipeserta
didik?
a. Apayangbelumdipahamipeserta
didik?
b. Bagaimanaperasaanpesertadidik
selama mengikuti  kegiatan

pembelajaran?(Communicationdan

Critical thinking)

2. Peserta didik dan pendidik menyimpulkan

kegiatan pembelajaran hari ini

3. Peserta didik bersama pendidik
memberikan apresiasi kepada masing-
masing kelompok yang telah bekerja

dengan baik.

4. Pendidik  mengajak  peserta  didik
mengakhiri pembelajaran dengan berdoa.
(Beriman, bertgwa kepada Tuhan YME,

dan berakhlak mulia)
5. Pesertadidikdanpendidiksaling
Memberikansalam.

2. ModelPembelajaranKonvensional

KEGI
ATA
N

KEGIATANPEMBELAJARAN

ALOKA
SIWAKT
U

Penda
hulua
n

PersiapandanMotivasi

1. Peserta didik menyiapkan diri untuk
belajar serta memeriksa kerapihan diri
dan bersikap disiplin. (Mandiri)

2. Peserta didik dan pendidik saling
mengucapkan salam dan menyapa, serta

15menit
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mengkondisikannya pada situasi yang

nyaman dan menyenangkan. (Religius)

3. Peserta didik dan pendidik berdoa
sesuai dengan kepercayaan masing-
masingdipimpin oleh salah satu peserta
didik. (Religius)

4. Peserta didik di cek kehadiran nya oleh
pendidik. (Disiplin dan Keaktifan)

5. Peserta didik bekerja sama dengan
pendidik untuk menyanyikan lagu
kebangsaan Indonesia raya.
(Nasionalis)

6. Peserta didik mendengarkan motivasi
dari pendidik agar tetap semangat dalam
mengikuti pembelajaran yang dikaitkan
dengan sikap mandiri, kreatif, dan
bernalar kritis.

7. Pada awal pembelajaran peserta didik
bersama pendidik melakukan apersepsi
dengan memberikan pertanyaan esensial
sebagai berikut:

a. Tahukah kalian bahwa wujud benda
terbagi menjadi tiga?

b. Tahukah kalian apa saja contoh
perubshsn wujud benda di dalam
kehidupan sehari-hari ?

(Apersepsi)

8. Pesertadidikmenjawabpertanyaanyan
g berikanolehpendidik.(critical
thingking)

9. Pesertadidikmendengarkanpenjelasanda
ripendidikterkaitcapaianpembelalajaran,
Ruang lingkup materi,tujuan
pembelajaran, serta teknik penilaian.
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Kegia
taninti

TahaplOrientasi Masalah

6. Peserta didik mengamati  media
pembelajaran yang didemonstrasikan
pendidik di dalam kelas. (Mengamati)

7. Peserta didik mengamati penjelasan dari

pendidik (bernalar kritis)

8. Peserta didik dan pendidik berdiskusi

mengenai fenomenatersebut.
(Communication)

9. Pesertadidikmengamatipenjelasanmateri

75menit

11.

12.

13.

14.

Daripendidik.

Tahap2MengorganisasikanPesertaDidik
10.

Peserta didik dibagi menjadi 4
kelompok heterogen

Peserta didik berkelompok untuk
mencoba menganalisis  sebuah
permasalahan yang harus mereka
selesaikan (Collaboration)
Peserta didik mengamati langkah-
langkah kegiatan diskusi
kelompok yang dijelaskan oleh
pendidik.

Peserta didik memulai diskusi
dengan berdampingan pendidik.
(Collaboration)

Peserta didik berkonsultasi kepada
pendidik mengenai kendala yang
dihadapinya saat diskusi
kelompok. (Communication)

Tahap3Membimbing Penyelidikan
15.

Pendidik memfasilitasi  diskusi
kelompok dengan berdampingan
dan menjawab pertanyaan seputar
kendala yang dialami peserta
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didik. (Communication)

Tahap 4 Mengembangkan  dan
Menyajikan Hasil Karya

16. Peserta didik
mempresentasikanhasil diskusi
kelompok di depan teman-
temannya. (Communication)

17. Setiap kelompok menanggapi
kelompokyang sedang presentasi
(Communication)

18. Pendidik mengkoordinasi
kegiatan diskusi antar kelompok.

Tahap 5 Menganalisis dan
Mengevaluasi Proses  Pemecahan
Masalah

19. Peserta didik diarahkan kepada
analisis masalah pada LKPD agar
tidak keluar dari konteks materi
(Bernalar Kritis)

20. Peserta didik saling mengapresiasi
setelah kegiatan diskusi selesai.
(Communication)

21. Peserta didik mengamati
penjelasanpendidik
mengenaipermasalahanpadalL KPD

penyebab dan solusi atas
permasalahan tersebut.

Kegiatan
Penutup

1. Peserta didik diajak untuk
merefleksi ketercapaian
kemampuannya selama
pembelajaran.

2. Peserta didik dan pendidik
menyimpulkan kegiatan

15menit
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pembelajaran hari ini

3. Pendidik mengajak peserta didik
mengakhiri
pembelajarandenganberdoa.(Beri
man,

bertqwa kepada Tuhan
YME,dan berakhlak
mulia)

H. REFLEKSI
Agar proses belajar selanjutnya lebih baik
lagi,mari lakukan refleksi diri dengan menjawab
pertanyaan berikut.
1. Apasajacontohwujudbendadikehidupansehari-hari?
Jawabannya : Wujud benda terbagi menjadi tiga yaitu
Cair, Padat, dan Gas, cair contohnya sirup, jus, dan
susu, benda padat contohnya meja, lemari dan buku,
benda gas contohnyaasap, balon, dan gas alam.

2. Sebutkanadaberapaperubahanwujudbenda?
perubahan zat dari wujud benda Padat ke cair yang
disebut mencair , Cair ke padatdisebut membeku , gas

ke cair disebut menguap , cair ke gas
disebutmengembundan gas ke padatdisebut
menyumblim

I. ASSESMENT/PENILAIAN
1. JenisPenilaian
a. PenilaianSikap :NonTes
b. PenilaianPengetahuan : Tes
c. PenilaianKeterampilan:NonTes
2. TeknikPenilaian
a. PenilaianSikap :LembarObservasi
b. PenilaianPengetahuan :TesTulis
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¢. PenilaianKeterampilan:LembarObservasi
3. InstrumenPenilaian

a. LembarPengamatanSikap
Lembarobservasitentangsikapspiritual(perilakuber
syukurdankebiasaanberdoa bersama) dan sikap
sosial (percaya dan disiplin)

b. LembarEvaluasi
Lembarkerjapesertadidik/l embarsoaltestulis

c. Lembarpengamatanketerampilan
Lembarobservasitentangketerampilan

d

J. KEGIATANPENGAYAANDANREMIDIAL
1. Pengayaan

Pengayaan diberikan untuk  menambah
wawasan peserta didik mengenai materi
pembelajaran yang dapat diberikan kepada
peserta didik yang telah tuntas mencapai
kompetensi dasar (KD).

Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak
ditagihkan, sesuaikesepakatan dengan peserta
didik.

Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta
didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar
diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk
perluasan atau pendalaman materi

2. Remidial

Remedial dapat diberikan kepada peserta
didik yang capaian kompetensi dasarnya (KD)
belum tuntas.

Gurumemberisemangatkepadapesertadidikyan
gbelumtuntas.

Guru akan memberikan tugas bagi peserta
didik yang belum tuntas dalam bentuk
pembelajaran ulang, bimbingan perorangan,
belajar kelompok, pemanfaatan tutor sebaya
bagi peserta didik yang belum mencapai
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ketuntasan belajar sesuai hasil analisis
penilaian

LAMPIRAN

A. LEMBARKERJAPESERTADIDIK
1. LembarKerjaPesertaDidik1(kelompok)
2. LembarEvaluasilndividu(soaltestulis)

B. BAHANBACAANPENDIDIKDANPESERTADIDIK
1. BukuGurulPAS-
IImuPengetahuanAlamdanSosialfaseB
2. BukuMuridIPAS-IImu
PengetahuanAlamdanSosialfase B
3. BukuReferensilainyangMendukungPembelajaran

C. GLOSARIUM
Materi:segalasesuatuyangmemilikimassadanmenempatirua
ng.

Volume : Merupakan sebuah konsep
Mencair : perubahanzatdaripadatkecair
Membeku : perubahan zat cair ke padat
Mengembun : perubahan zat gas ke cair
Menguap : cair ke gas
Mengyumblim:padatkegas

Mengkristal : gas ke padat

D. DAFTARPUSTAKA

AmaliaFitriBukuGurullmuPengetahuanAlamdanSosial
untukSDkelaslV,2021,HIm:47



KISI KISl

INSTRUMEN PENELITIAN

No Kompetensi Indikator Leve'l‘ Teknik | . Bentuk Butir soal Kunci jawaban Skor
Dasar kongnitif instrumen
1 3.7 3.7.1 C3 Tes Pilihan 1,10,13,14,15,16,20,22 | D,A,D,C,A,C,B,C,D, | Per
Menganalisis | Menjelaskan tertulis ganda ,23,28,31,32 C,D,A soal 5
zat dan sifat-sifat
perubahan wujud
wujud benda benda
dalam (padat,cair,
kehidupan dan gas).
sehari-hari
2 4.7 4.7.2 C4 3,4,5,6,7,11,12,33 C,b,C,C,D,B,B,D
Melaporkan | Melakukan
hasil percobaan
percobaan | tentangsifat ¢ 9,17,18,19,21,30,35 C.D,A,B,D,C,C
perubahan wujud
wujud benda benda
Cé 2,8,24,25,26,29,30 A,C,C,D,AA,D

123




124

Satuan Pendidikan : MIN 5 Bandar Lampung
Kelas/Semester : 1V/1

Mata Pelajaran : IPAS Wujud Zat dan Perubahannya
Jumlah Soal : 35 Butir

1. Ibu membeli keperluan rumah salah satu diantaranya yaitu kamper
untuk diletakkan ditoilet kamar mandi agar kamar mandi tidak bau,
kamper yang diletakkan di toilet lama kelamaan menjadi mengecil.
Peristiwa ini menunjukkan terjadinya perubahan wujud ...

. menguap

. membeku

. menyublim
. mengkristal

N © O T o

. Susunan partikel rapat dan teratur, gaya tarik menarik antar partikel
kuat, gerak partikel sangat terbatas (hanya bergetar), bentuk dan
volume tetap. Dari pertanyaan tersebutkarakteristik yang
dimaksud sesuai ciri-cirinya adalah wujud zat...

. cair
. angin
gas
. padat

w o o o

. Perhatikan gambar dibawabh ini!

-
\' 4

= ';\'\» 5
Dari beberapa sifat zat yang sudah kalian pelajari, benda berikut ini
yang bentuknya mengikuti bentuk wadahnya, adalah...

a. padat
b. gas
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c. cair
d. air
4. Perhatikan Gambar berikut!

Hasil pengukuran tersebut , dapat ditentukan bahwa volume benda
yang diukur adalah... ml

a. 30
b. 40
c. 20
d. 50

5. Botol A berisi dengan air dengan volume 1000 ml,botol B berisi air
500 ml, pertannyaan berikut ini yang benar yang berkaitan dengan
massa kedua air tersebut adalah...

a. massa A = massa B

b. massa A < massa B

€. massa A > massa B

d. besar massa A dan massa B tidak dapat ditentukan

10. Perhatikan beberapa sifat materi berikut.

(1) Bentuk berubah sesuai dengan wadahnya.

(2) Bentuk tetap.

(3) Volume tetap walau dipindahkan kewadah yang berbeda.
(4) volume berubah sesuai wadah

Pertanyaan yang menunjukkan benda yang berwujud cair adalah...
a. (1) dan (3)

b. (1) dan (4)

c. (2) dan (3)

d. (2) dan (4)
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(2]

. Andi merebus air untuk membuat minum hangat karena lupa, Andi
memasak air terlalu lama. Akibatnya, air di dalam panci habis
karena air...

. membeku
. menguap

a
b

¢. menyublim
d. mencair

7

. Zat campuran yang terbentuk dari campuran 2 atau lebih jenis zat
disebut...

a. zat murni

b. zat komponen

c. zat homogen

d. zat heterogen

8. Perhatikan gambar berikut!

&

1) ) ©) (4)
Contoh materi dalam kehidupan sehari-hari dijelaskan oleh nomor...
a.2,3,dan 4
b. 1,2, dan4
c.1,2dan 3
d. 1,3, dan 4

9. Ibu melihat ada promo paket dapur seperti Bimoli yang memiliki
berat 1.000 ml. Bimoli adalah produk minyak goreng sedangkan
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Sunlight adalah product cuci piring dengan berat 755 ml
pernyataan berikut yang benar adalah

a. voulme minyak goreng lebih besar dari pada sabun cuci

b. volume sabun cuci lebih besar dari minyak goreng

¢. volume minyak goreng sama dengan sabun cuci

d. volume minyak goreng tak terhingga beratnya

10. Perhatikan Gambar berikut!

i1ls

Ibu memiliki ukuran yang berbeda ukuran gelas mana yang paling
sedikit menampung air ditunjukkan nomor...

a. 3
b.4
c.5
d.l

11. Urutkan benda dibawah ini dengan benar sesuai dengan wujud
bendanya.

(1) motor

(2) balon

(3) minyak goreng
a. gas, padat, padat
b. padat, gas cair
c. 1 dan dan 3 cair
d. 2 dan 3 padat
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12. Dina melakukan percobaan dengan memasukan batu kedalam
gelas yang berisi air sedangkan Toni memasukkan batu kedalam
ember manakah pernyataan yang benar untuk hasil percobaan Dina
dan Toni...

a. volume batu semakin berkurang
b. bentuknya tetap

c. volume air berubah

d. bentuk air tetap

13. Benda pada gambar tersebut yang volumenya tidak tetap disebut...
a. batu

b. ikan

c. gelembung udara

d. air

14. Sinta menyemprotkan parfum ke area telapak tangannya hal ini
termasuk perubahan wujud benda, wujud benda yang dilakukan
oleh Sinta disebut...

a. mencair

b.membeku

¢. menyublim

d.menguap

15. Perhatikan tabel berikut!
Peristiwa Perubahan Wujud
1. Mentega yang dipanaskan a. Menyublim

2. Bensin dalam wadah Terbuka | b. Menguap

3. Air yang dimasukkan ke | c. Mencair
freezer
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4. agar-agar panas yang kemudian | d. Membeku
dingin

Pasangkan antara peristiwa dan perubahan wujud yang benar adalah...
a. 2b dan 4a
b. 3d dan 4b
. 2cdan 1b
d. 1c dan 3d

16. Adik ku mengikuti lomba mewarnai di sekolah dengan membawa
perlengkapan seperti pensil warna , meja belajar, dan lainnya.
Salah satu ciri materi perubahan pada benda tersebut yaitu...

a. bentuknya tetap

b. wujudnya berubah-ubah

¢. memiliki kemampuan mengalir
d. volumennya berubah-ubah

17. Andika memasukkan es ke dalam air minumnya kemudian
kemudian muncul butiran air dibagian dinding gelas . Perubahan
tersebut dinamakan...

a.mencair
b.menguap

€. mengembun
d. menyumblim

i i -
l e
e B

18. Setelah salah satu balon dikempeskan hasil percobaan tersebut
membuktikkan bahwa materi memiliki...

a. massa
b. volume
c. wujud
d.ukuran
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19. Nala pergi membeli membeli sesuatu , sampainya dirumah Nala
memperhatikan ~ benda tersebut yang lama kelamaan sudah
berubah bentuk menjadi mencair. Peristiwa yang dialami Nala
disebut dengan..

a. menguap
b. membeku

€. mengembun

d.mencair

20. Perhatikan pernyataan dibawah ini!

(1) Dapat melarutkan zat tertentu

(2) Tidak dapat dimampatkan

(3) Menekan ke segala arah

(4) Bentuknya tidak tetap

Ciri-Ciri suatu benda yang tergolong benda gas ditunjjukan nomor...
a. (1) dan (2)

b. (2) dan (3)

c. (1) dan (4)

d. (3) dan (4)

21. Alat yang bisa digunakan untuk mengukur massa suatu benda
disebut...

a. air

b. neraca

C. penggaris
d. gelas ukur

22. Kapur barus sering dimanfaatkan manusia untuk berbagai hal
salah satu nya kapur barus bisa mengharumkan ruangan , hal ini
termasuk perubahan wujud...

a. deposisi

b. mengembun
C. menguap

d. menyumblim
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23. Salah satu benda cairadalah bentuknya mengikuti bentuk
wadahnya . Contoh yang menjelaskan ciri-ciri ini adalah...
a. air minum di dalam botol akan berbentuk seperti botol
b. air yang dituangkan akan jatuh ke tempat yang lebih rendah
c. air dalam panci yang dipanaskan lama-lama akan habis
d. air terjun akan mengalir kebawah
24.  Contoh peristiwa membeku adalah...
a. merebus air putih
b. memanaskan coklat
€. memanaskan minyak wangi
d. membuat adonan agar-agar
25. kelompokkan benda dibawah ini yang berwujud cair...
a. sirup,buku,pena
b.penggaris ,buku, eskrim
c. sirup,minyak goreng, dan bensin
d. balon, ban sepeda, dan eskrim
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